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X

PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB - LATIN
Transliterasi adalah pengalih hurufan dari abjad yang satu ke abjad lainnya.
Yang dimaksud dengan transliterasi Arab-Latin dalam pedoman ini adalah
penyalinan huruf-huruf Arab dengan huruf-huruf Latin serta segala perangkatnya.
Ada beberapa sistem transliterasi Arab-Latin yang selama ini digunakan
dalam lingkungan akademik, baik di Indonesia maupun di tingkat global. Namun,
dengan sejumlah pertimbangan praktis dan akademik, tim penyusun pedoman ini
mengadopsi“Pedoman Transliterasi Arab Lat ‘/11;1 yang merupakan hasil keputusan
bersama (SKB)Menterl %n Me P.g:nch.dlkan dan Kebudayaan R.I.,
masing-masing Nomﬁrgl ahun 1987 dan No G)\§4,3bﬂj/ 1987.
Singkatan i ' akang lafaz “Allah”, “Rasu % atau nama Sahabat,

&\
sebagaimana ditet\pk m dalam ISKB telsebut me,@nakan “SWT”, “saw”,

dan“ra”.Dengan memilih dan_menctapkan sistem transliterasi tersebut di atas

sebagai acuan dalam pedom: h sivitas akademika yang menulis

karya tulis ilmiah di lingku assar diharuskan untuk mengikuti
pedoman transliterasi Arab ecara konsisten jika transliterasi
memang diperlukan dalam karyatulis mereka. Berikut adalah penjelasan lengkap
“STIBA MAKASSAR

Pedoman Transliterasi yang berdasarkan SKB Menteri Agama dan Menteri

Pendidikan dan Kebudayaan RI No. 158 Tahun 1987 dan No. 0543b/u/1987.



1. Konsonan

Huruf-huruf bahasa Arab yang ditransliterasikan kedalam huruf latin

sebagai berikut:
I:a 2:d o= :d gk
<:b 317 L.t J:l
Gt oir L.z a:m
&S Jiz g orn
z:J : — g:g SIW
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2. Konsonan\@y ap 5
Konsonan Rangkap ( kap
Contoh :

4a3s = mugaddimah

35 5al88aa = gl-madn [-munaw
3. Vokal
STHBA MAKASSAR
fathah _ ditulisa contoh 158
kasrah . ditulis i contoh a)
dammah  ditulisu contoh&:<&

b. Vokal Rangkap

Vocal Rangkap ¢ (fathah dan ya) ditulis “ai”



Contoh : &85 = zainab <X = kaifa
Vocal Rangkap s (fathah dan waw) ditulis “au”
Contoh : J3~ = Qaula J3= gaula
4. Vokal Panjang (maddah)
/" dan . (fathah) ditulis a contoh: W& = gama
5 (dammah) ditulis @ contoh: ajh =‘uliim
5. Ta Marbutah

Ta’ marbutah ygﬁ@ ryl; 4u men p k&t sukun ditulis /h/
\p
Contoh : & 4; ?? Malkkah al-Mukarrant ‘\
al-Syar ‘iyah al-Islamiyyah

_\ . ol B
Ta marbuthQ?/a hidup, transliterasinya /t/ - n
- <

LY A A= g7/

§ o0 5l B = glosunn
6. Hamzah.
Huruf Hamzah ( #) di

engan vocal tanpa di dahului oleh

tanda apostrof ( *)
SHEB AeAK ASSAR
aayi as3 = ittihad al-ummah, bukan ‘ttihad al- ‘ummah
7. Lafzu’ Jalalah
Lafzu’ Jalalah (kata 4 ) yang berbentuk fase nomina ditransliterasi tanpa
hamzah.

Contoh : 4/ ditulis: ‘Abdullah, bukan Abd Allah



) ditulis: Jarullah.

8. Kata Sandang “al-“.

a. Kata sandang “al-* tetap dituis “al-“, baik pada kata yang dimulai dengan

huruf gamariah maupun syamsiah.
contoh: 434l SWYi= al-amakin al-mugaddasah
Ge il digdi = al-siyasah al-syar’iyyah
b. Huruf “a” pada kata sandang “al-*“ tetap ditulis dengan huruf kecil,

meskipun merupakan nama diri.

85 3aiall = gI- hSurah
c. Kata sandang “ \ 31 wal kahttat dan pada kata “ r an ditulis
dengan huruf kapital.

Contoh: Al-Afgani a

Saya membaca Al-Q

Singkatan :

saw = sallallahu ‘alaihi wa sallam
STIBA"MAKASSAR

ra. = radiyallahu ‘anhu

QS. = al-Qur’an Surat

UU = Undang-Undang

M. = Masehi

H. = Hijriyah

xii



xiii

t.p. = tanpa penerbit

t.t.p. = tanpa tempat penerbit
Cet. = cetakan

t.th. = tanpa tahun

h. = halaman
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ABSTRAK
Nama : Abd. Rahman
NIM : 151011195
Judul :Analisis Tingkat Pemahaman Masyarakat Muslim Terhadap

Pelaksanaan Zakat Profesi, di Kelurahan Pelitakan,
Kecamatan Tapango, Kabupaten Polewali Mandar.

Skripsi ini membahas tentang bagaimana tingkat pemahaman masyarakat
muslim terhadap pelaksanaan zakat profesi di Kelurahan Pelitakan Kecamatan
Tapango Kabupaten Polewali Mandar, dan apakah yang mempengaruhi
pemahaman masyarakat muslim di Kecamatan Wonomulyo Kabupaten Polewali
Mandar terhadap zakat profesi. dan penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
slim terhadap pelaksanaan zakat
HgﬁgKabupaten Polewali Mandar,

i pemahaman masyarakat muslim
bipaten Polewali Mandar.

profesi di Kelurahan Peli ‘ig‘an
dan untuk mengetahuj

masyatarakat muslimAerhadap zakat profesi di Ke n Pelitakan kecamatan
tapango Kabupat i hlandar. ﬂenelitian . ni \menggunakan kualitatif
k S\

gunakan yde obserfasi, wawancara

unakan beberapa metode pengunpulan
data dan analisis data sekalig lam-set penelitian, termasuk menggunakan
yamatan, akan akurat apabila juga
an dokumentasi untuk mengoreksi
n metode tersebut.

digunakan wawancara atau
keabsahan informan yang tel

Hasil penelitian yang analisa melalui berbagai tekhnik
pengumpulan data dan analisa da ahwa Tingkat pemahaman masyarakat
muslim di Kelurahan Pelitakan Kecamatan Tapango Kabupaten Polewali Mandar
terhadap zakat profesi adalah masih kurang, mengetahi tentang zakat profesi,
seperti rukun, tujuad, defenisi sar huk pekerjaan-
st o i NIt DAL e B Mg e oy
yang berhubungan dengan zakat profesi, baik masalah haul dan nisabnya karna
berbagai faktor-faktor. dan masyarakat muslim yang berada di Kelurahan Pelitakan
Kecamatan Tapango Kabupaten Polewali Mandar cenderung menyamakan antara
zakat dengan sedekah, mereka beranggapan menunaikan sedekah sama dengan
menunaikan zakat. Adapun Faktor-faktor yang mempengaruhi pemahaman
masyarakat muslim di Kelurahan Pelitakan Kecamatan Tapango Kabupaten
Polewali Mandar terhadap zakat profesi yaitu:
fakor pendidikan, faktor media, dan fakor lingkungan.



BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Islam mengatur tatanan hidup dengan sempurna, tidak hanya mengatur
masalah ibada seseorang kepada allah swt. tetapi juga mengatur masalah muamalah
yaitu mengatur hubungan sesama manusia, hubungan manusia dengan mahluk lain

dan dengan alam sekitarnya, seperti sosial budaya, pertanian, teknologi, tidak

terkecuali di bid k 1,'\hal\ini
erkecuali di bidang e ono_rim,\s

AN

kehidupan munusia

pS
S Kl
tujuan akhir dari ke'hid@
=
yang lebih baik.! Sa
N

masalah ekonomi&d&l
harta sebagai sesuatu yang sa a harta tersebut merupakan alat dan
sarana untuk memproleh b n mencapai kesejahteraan hidup
manusia sepanjang waktu.’
Mengingat nilai-nilai [sfam merupakan faktor endogen dalam rumah tangga
seorang muslim, maka harus dipahami bahwa seluruh proses aktivitas ekonomi di

s b ok Sy ol e,

hak kepemilikan, konsumsi (pembelanjaan), taransaksi dan investasi. Aktivitas

Deliarnov “perkembangan pemikiran ekonomi”, (Jakarta : PT raja grafindo persada, 2003),
h. 30.

2Ahmad Warson al-Munawir, Kamus Arab Indonesia al-Munawir, (Cet. 14; Surabaya:
Pustaka Perogressif, 1997), h. 1208.

4Abdurrahman Qadir, Zakat dalam dimensi Makhdah dan social (Cet. II; Jakarta: Raja
Grafindo, 2001), h. 1.



yang terkait dengan aspek hukum tersebut kemudian menjadi muara bagaimana
seorang muslim melakasanakan proses distribusi pandapatannya. Islam tidak bisa
mentolerir distribusi pendapatan yang sumbernya diambil dari yang haram. Karena
instrumen distribusi pendapatan dalam keluarga muslim juga akan bernuansa
hukum (wajib-sunnah).*

Berbeda dengan ajaran ekonomi manapun, ajaran Islam dalam
mendistribusikan pendapatan rumah tangga mengenal skala prioraitas yang ketat.
Bahkan berkaitan dengan ke 1ban zakat, ajaran Islam memberikan sebuah

persyaratan (karakterlstl ada as jib(zakat.

-~
Zakat merup/kg lah satu pilar penti d-;f@,m Islam, dan karenanya

menjadi bagian t i ' 1sahkan dari kehidupan ury mlam tak terkecuali di
)

Indonesia. Namur\azl m praktek, zakat yang bertujuq@\lia tersebut masih dirasa

jauh dari yang diharapkan danmasih “gagal’ menjembatani jarak si kaya dengan si

miskin dan juga untuk menga dan yang diperlemah (duafa’ waal-

mustad’afin). Barangkali hal alasan jika persoalan zakat selalu
mencuat ke permukaan dan in berbagai lapisan masyarakat.
Perintah membayar zakat di dalam al-Qur’an sering sekali di sebutkan
"STIBA " MAKASSAR™ ™
pengapdian dan kepatuhan kepada allah swt. sekaligus merupakan pencega

perbuatan kejih dan munkar, maka zakat dimaksudkan sebagai pembersih

*Heri Sudarsono, Konsep Ekonomi Islam, (Cet. I; Yogyakarta: Ekonesia, 1999), h. 98-98.

®Minhaji, Teori Komprehensif Tentang Zakat dan Pajak, (Yogyakarta: Tiara Wacana
Yogya, 2003), xiii.



pembersih jiwa dan harta bagi yang menunaikannya kareana zakat adalah salah satu
rukun Islam, yang diperintahkan Allah swt. di dalam al-Qur’an dan tertulis di dalam
hadis Rasulullah saw. Adapun mengenai dasar hukum, banyak tertulis di dalam al-
Qur’an dan hadist Nabi. Allah swt. berfirman di dalam al-Qur’an Surat al-

Bayyinah/98: 5 yaitu:

- B e

il 2us 35 SEN 1355 AN 1s st ) 4 Gl 0 1,50 YL

-

B3

sal

Lo
Terjemahnya:
Padahal mereka tidak disuruh kecuali supaya menyembah Allah dengan
—_y
memurnikan ketaatan kék -Nya d

menjalankan) agama yang lurus,

t‘)/-

dan supaya mere n Kan shaldt'da unaikan zakat; dan yang

demikian Itula ag a yang lurus.’ “ '-\p 2,

2

Selain ayat uran di atas, ada sebuah %1’5 Rasulullah saw. yang

2
A 5 g& et 3 COBEEEEREERI 01 0325 o8) 106 53 o o2

| G 1S5 palall ,L;UY‘;‘,;JU\ 3

.
8 ,Oole nies

Artinya:

Sesungguhnya Rasulullah swt. telah mewajibkan zakat fitrah pada bulan
Ramadhan satu sha’ kurma atau satu sha’ gandum kepada setiap orang yang

S Tiﬁj&ayml‘mg’gﬁwmhmm

Telah jelas dalil dalam al-Qur’an dan as-Sunnah yang menyebutkan bahwa
di wajibkannya menunaikan zakat, akan tetapi sebagian dari masyarakat muslimin

tidak memahami syariat tersebut terkusus pada masyarakat yang ada di kecematan

"Kementrian Agama R, al-Qur’an dan Terjemah an-Nafi, (Cet. 1; Jakarta: 2016), h. 322.
8al-Hafizh Ibnu Hajar al-Asqalani, Bulughul Maram min adalatil ahkam, (Cet. I; azhar:
Shahih 2014), h. 210.



tapango kabupaten polewali mandar dan secara umum di tengah masyarakat
muslim Indonesia, implementasi ibadah zakat memang masih belum seideal
sebagaiman pada zaman Nabi saw. dan masa-masa kejayaan Islam setelahnya.
Salah satu bukti kongkritnya adalah kecenderungan semarak berzakat hanya temui
pada bulan Ramadan saja.

Inilah masalah besar umat Islam saat ini. Zakat hanya dijadikan bagian dari
ritual Ramadan. Padahal bila kita kembali kepada ashalah (originalitas) syariat

Islam, kewajiban membayar zakat tidak ha‘n/};a terkait dengan bulan Ramadhan,

(Cs o
a, sekedar zakat fitrah, sementara

mengingat zakat di bula *ga an itu
A oA
perintah Allah swt. lh ,terbatas pada zakat fitrah«saja, melainkan pada harta-
~2

b4 <4

orang kaya. Harta-harta yax }niliki oleh orang-orang

2
kaya bila telah m%@n 1hi ketentuan, secharisnya wayj j@eluaﬂ(an zakatnya pada

Vo

bergantung kapan jatuh temp

Dalam pasal 1 ayat 2 un 2011 tentang pengelolaan zakat
dijelaskan : ““ Zakat adalah he eluarkan oleh seorang muslim atau
badan usaha untuk diberikan kepada yang berhak menerimanya sesuai dengan
muslim maupun badan usaha. Pada kenyataannya dalam khazasah keilmuan Islam
zakat yang dibahas adalah zakat yang secara terang dijelaskan oleh nash.

Zakat profesi pada awalnya tidak direspon oleh khazanah keilmuan Islam,

tapi pada perkembangannya zakat profesi ini mulai menjadi trading topic setelah

*Yusuf Wibisono, Mengelola Zakat Indonesia, (Cet, I; Jakarta: Kencana 2015), h. 230.



seorang cendikian muslim dari Mesir, yakni Yusuf Qaradawi mengemukakan hal
tersebut. Namun demikian, sekalipun hukum mengenai zakat profesi ini masih
menjadi kontroversi dan belum begitu diketahui oleh masyarakat muslim pada
umumnya dan kalangan profesional muslim di tanah air pada khususnya,Namun
setelah itu zakat menjadi wajib hukumnya sejak tahun 662M. Nabi Muhammad
melembagakan perintah zakat ini dengan menetapkan pajak bertingkat bagi mereka
yang kaya untuk meringankan beban kehidupan mereka yang miskin.!” Sejak saat
ini, zakat diterapkan dalam negara-negara Is ‘/avm Hal ini menunjukan bahwa pada

\ . T
berian kﬁususnya mengenai jumlah zakat

kemudian hari ada peng
tersebut.

-. 2,
Zakat buk N mya sekedar simbol akan tetapl h kewajiban bagi umat

Islam, apalagi den‘%a erkembarEny pegl;etahuan @entnk penghasilan. Pada

masa sekarang sumber zakat tidak hanya meliputi zakat pertanian, peternakan,

perdagangan emas, serta ha pi juga meliputi zakat perusahaan,

surat-surat berharga, perdaga aupun profesi.

Yang dapat dikategori dari sejun pendapatan yang termasuk dalam

kategori zakat profesi, seperti:

STIBA MARASSAR ™™

Negeri Sipil) maupun swasta (Perusahaan swasta). Pendapatan yang

dihasilkan dari pekerjaan seperti ini biasanya bersifat aktif atau dengan kata

9Kamal Mustafa Pasha, Fikih Islam, Sesuai dengan Putusan Majelis Tarjih (Cet. 3;
Yogyakarta: Citra Karsa Mandiri, 2003), h. 8.



lain relatif ada pemasukan/pendapatan pasti dengan jumlah yang relatif sama
diterima secara periodik (biasanya perbulan).

2. Pendapatan dari hasil kerja profesional pada bidang pendidikan, keterampilan
dan kejuruan tertentu, dimana pekerja mengandalkan
kemampuan/keterampilan pribadiannya, seperti: dokter, pengacara, tukang
cukur, artis, perancang busana, tukang jahit, presenter, musisi, dan sebagainya.
Pendapatan yang dihasilkan dari pekerjaan seperti ini biasanya bersifat pasif,

tidak ada ketentuan pasti penerimaiigy pendapatan pada setiap periode

\
\ A
tertentu.™* / '&M”\Q/ . s
=Y o5
Hasil kerja dalJﬁh
&

-~
gertian kini mencakupic .
2 \3 <4
apa saja yang sehukum dei&%.
N
2. Upah keahlia e in pemiaiaan, dimlna yang berp ranan penting disitu ialah

>

.

kerja. Sejak dulu, pe ra umu<rn hanya terfokus kepada

dua hal pokok, yakn lolaan dan mengenai kesadaran

masayarakat tentang w. akat.

Kurangnya kesada masyara muslim untuk merealisasikan
pelaksanaan zakat profesi di Desa Pelitakang Kecamatan Tapango kabupaten
STHBAMATCASS AR =
ini. Maka dari itu berdasarkan uraian diatas, penulis tertarik untuk mengangkatnya

kedalam bentuk skripsi dengan judul “Analisis Tingkat Pemahaman Masyarakat

"Arif Mufraini, Akutanansi dan menejemen zakat: Mengomunikasikan kesadaran dan
membangun jaringan, (Cet, II; Jakarta: Kencana Perenada Media Group 2006 ), h. 73.



Muslim Terhadap Pelaksanaan Zakat Profesi, di Kelurahan Pelitakan,

Kecamatan Tapango, Kabupaten Polewali Mandar”

B. Rumusan Masalah

1. Bagaimana tingkat pemahaman masyarakat muslim tentang zakat
profesi di Kelurahan Pelitakan Kecamatan tapanago Kabupaten
Polewali Mandar?

2. Apakah yang mempengaruhi pemahaman masyarakat muslim di
Kelurahan Pehtak ]Xacamata —'%a_‘gango Kabupaten Polewali Mandar
terhadap za n>*

C. Definisi Opems;.! a‘an Ruang ngkup Perieliti
menghindari kesalah

a perlu mengemukakan

pengertian atau batasan da stilah yang dianggap penting di

dalamnya, Definisi oprasion
1. Analisis: Adalah a uat sejumlah kegiatan seperti

mengurai, membed suatu untuk digolongkan dan
dikelompokkan kembali menurut kriteria tertentu kemudian dicari

SEHBAMATKASSAR

2. Pemahaman: Pemahaman dapat diartikan sebagai penguasaan terhadap

suatu masalah atau konsep tertentu, baik dari segi teori maupun operasional

berdasarkan dari hasil pengamatan yang dilakukan.

2Makinuddin Tri Hadianto Sasongko, 4nalisis Sosial Bersakai Dalam Advokasi Irigasi,
(Cat. I, Bandung: Yayasan Angkatiga, 2006), h. 40.



3. Masyarakat muslim: merupakan suatu kelompok manusia yang dinaungi
dan dituntun norma-norma Islam sebagai satu-satunya agama yang diridhoi
Allah swt. Yang menjadikan al-Qur’an dan Sunnah sebagai pedoman hidup.

4. Profesi adalah pekerjaan atas keahliannya sebagai mata pencahariannya.
Dalam buku tuntunan ibadah mengatakan profesi adalah suatu pekerjaan
dengan keahlian khusus sebagai mata pencaharian, seperti: arsitek, pelukis,
dokter, olahragawan, pejabat tinggi negara, dan sebagainya.'

Ruang lingkup dalam  penelitian ‘/i,pi, yaitu mencakup pemahaman

‘ 8 Cls o o .
masyarakat muslim terhadap’ bayaran=zakat profesi di Kelurahan Pelitakan
K = *e \\\ P
Kecamatan Tapang El?&) aten Polewali Man khususnya pemahaman bagi
~2 e#

0

erjaan dan penghasilan pro

Kajian pustaka yan am skripsi ini bertujuan untuk
memberikan penjelasan bah yang di bahas sesuai dengan teori
yang ada dalam buku, beber: al, skripsi dan karya-karya ilmiah
lainnya yang mengacu kepada implementasi zakat profesi.

STIBA"MARASSAR™™
Diantaranya buku, jurnal, skripsi, tesis, desertasi serta artikel lainnya yang
membahasan tentang zakat profesi adalah sebagai berikut:

Buku Islam Aktual Refleksi sosial karangan Jalaluddin Rahmat seorang

cendekiawan Muslim, merupakan kumpulan artikel terkait pembahasan

B3Muhammad Ja’far, Tuntutan Ibadah Zakat Puasa dan Haji, (Cet. 6; Jakarta: Kalam
Mulia, 2005), h. 33.



problemproblem kontemporer yang dihadapi umat Islam di Indonesia, salah
satunya adalah pembahasan zakat profesi yang kita miliki. Profesi petani disamakan
nisabnya dengan profesi Dokter. Pengacara yang hanya beberapa jam dapat
menghasilkan uang puluhan juta dan mengkritik terhadap kerancuan Usul Fiqih,
selama ini kita dipenuhi oleh inkonsistensi berpikir dalam memutuskan zakat
profesi. Kita menganggap profesi baru itu tidak diatur dalam syari’at. dan juga tidak
mau menerima asumsi bahwa syari’at tidak sempurna, kita melarang qiyas dalam
urusan ibadah, tetapi masih mem raktekkan% dalam zakat.

. (> . .
mgn;bahas mengenai zakat profesi

~_
i’ (sebuah tinjauan sosiologi

Literatur-literat
—
. . LN ] -~
diantaranya yaitu Pr/bée \ZLakat Profesi dan sol
. i
hukum Islam) karangan Muhammad Hadi.'"* Di buku ini dijelaskan

3 N—
pengertian zakat ;%ﬁa 1, landasa1| paraiiﬂm zakat p@ dalam lintasan sejarah,

peranan pemerintah dan ulama dalam pengelolaan zakat sehingga tidak ditemukan

pembahasan secara detail nisab dan skema profesi yang
diwajibkan untuk berzakat.

Muhammad Bagir al kunya Fikih Praktis Menjelaskan

tentang berbagai macam-macam profesi yang wajib di zakati apabila jumlah

“SIIBAKIAKASSAR.. ...

buku ini membahas secara tuntas tentang keberkahan dari zakat, infaq, sedekah, dan

wakaf. Menurut didin, harta yang baik dan berkah tidak saja mensejahterakan

"“Muhammad Hadi, Problem Zakat Profesi dan Solusinya, Sebuah Tinjauan Sosiologi
Hukum Islam, (Cet. I; Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010), h. 51.

“Muhammad Bakir, Fikih Praktis Menurut Alquran, as-sunnah, dan Pendapat Para
Ulama, (Cet. I; Bandung: Penerbit Mizan, 2002), h. 58.
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individu pemilik harta tetapi juga masyarakat secara keseluruhan. Zakat adalah
salah satu intrumen penting didalam Islam untuk mensejahterakan umat. Dalam
buku ini juga sepintas berbicara terkait zakat profesi, mulai dari pengertiannya,
landasan hukum kewajiban zakat profesi dan juga nishab, waktu, kadar, dan cara
mengeluarkan zakat profesi tetapi belum ditemukan pembahasan khusus terkait
penggalian hukum menurut perspektif Usul Figih dalam penetapan profesi apa saja

yang diwajibkan untuk zakat profesi dan nisabnya.'¢

/akat, menyatakan bahwa penghasilan

(0>

yang dominan pada zam adala ygﬁgkdldapat dari sumber perolehan

Yusuf al-Qaradawi dala % igh al-Za

gaji pegawai, karyawﬁq?s d;n profesi. Pengl?a
24

profesi oleh al-Qa dikategorikan sebagai -‘amal wa almihan al-

hurrah yang m silkan mal mustafad (kekﬁ yang masuk dalam

3 . . .
kepemilikan seorﬁ@ slim m ha baru y sesuai dengan shari‘at

agama).

Dengan konsep ma aradawi membagi dua kategori
penghasilan profesi dan jas ajiban zakat, yaitu kasb al-‘amal
(pekerjaan yang terikat pad seorangan dengan mendapat gaji,

upah, atau honorarium seperti karyawan, pegawai negeri sipil, tentara dan

seterusnya dan al—mzhan al-hurrah (peker aan tidak terikat pada orang lain,
berkS< i $ R insinyur,

advokat, seniman, tukang kayu dan lain sebagainya).!”

1%Didin Hafidhuddin, Agar Harta Berkah dan Bertambah: Gerakan Membudayakan Zakat,
Infak, Sedekah, dan Wakaf, (Cet II; Jakarta: Gema Insani, 2007), h. 1.

Y7 Al-Qaradawi, figh al- zakat: Dirasa al-mugarinah li-ahkamiha wa-falsafatiha fi daw’ al-
qur’an wa-as-sunnah (Birut, Mu’assasat al-Risalah: 1997), h. 487.
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Sedangkan pustaka yang berbentuk skripsi di antaranya, adalah skripsi yang
disusun Laeli Farchah, dengan judul “Metode Penetapan Nisab pada Zakat Hasil
Profesi Menurut Pemikiran Yusuf al-Qaradawi”. Skripsi ini menjelaskan
bagaimana metode penetapan nisab pada zakat hasil profesi yang dilakukan Yusuf
al-Qaradawi dan juga menjelaskan bagaimana relevansi penetapan nisab pada zakat
hasil profesi dengan masa kini. “pendekatan skripsi ini menggunakan Usul Figih
tetapi hanya menggunakan satu metode yakni ijtihad.'®

cCs
emelaskan masalah zakat menurut

Abdurrachman Qadir aﬁm disertasi. Reaktualisasi zakat: Suatu telah
;, berusa

teoritik menurut konsepy e@dl

konsep keadilan. M{

aktualitasnya. SeJal *hgan alur pemikiran terseb &mg-orang yang memiliki
harta kekayaan
konvensional, seperti

zaman sekarang yang  dipefo
aum Rr[ﬁuml-ly eksekuti fl;\ndustriawan, usahawan,

wiraswastawan, jasa dan sej terbebas dari kewajiban berzakat

(muzakki)."

E. Tujuan dan Kegunaan P. tian

1. Tinjauan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan yang ingin di capai
STHBAMAKASSAR

a. Untuk mengetahui implementasi zakat profesi di Kelurahan Pelitakan Kecamatan

Tapango Kabupaten Polewali Mandar

8Laeli Farchah, Metode Penapan Nisab pada Zakat Hasil Profesi Menurut Pemikiran
Yusuf al-Qardawi, skripsi tidak diterbitkan Fakultas Syari’ah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga,
(2003).

YAbdurrachman Qadir, Reaktualisasi zakat: “Suatu telah teoritik menurut konsep
keadilan”. Disertasi, IAIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 1997), dalam kata pengantar VIII.
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b. Untuk mengetahui apakah yang mempengaruhi pemahaman masyarakat muslim
terhadap zakat profesi saat ini
2. Kegunaan Peneliti
Dapat menambah pengetahuan dan wawasan keintelektual sehingga peneliti
bisa digunakan sebagai wahana untuk menkaji secara ilmiah tentang bagaimana
implementasi zakat profesi di Kecamatan Tapango Kabupaten Polewali mandar
terkhususnya di Kelurahan Pelitakan untuk di jadikan sebagai suatu karya ilmiah

kedepannya.

a. Kegunaan ilmiah : PB
-~
Sebagai suatl/ 1lm1ah skripsi ini dihfrapKan dapat mengambil peran

dalam pengemba amy T mahaman dan ilmu pengeta Em terhadap masyarakat

) N
2
muslim, khususu%gp 1da masyarakat mu§lim di Kq@an pelitakan kecamatan
N\ - Sy 2

tapango Kabupaten Polewa

b. Secara Praktis

Selain kegunaan seca oritis, dih an hasil penelitian ini juga mampu

memberikan manfaat secara praktis, yaitt dapat bermanfaat bagi masyarakat

umum, sehingga mampu menumbuhkan keimanan dan ketaqwaan kepada Allah

pemahaman terhadap zakat profesi.
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TINJAUAN PUSTAKA

A. Konsep Zakat
1. Pengertian Zakat

a. Menurut Etimologi (Bahasa)

Zakat menurut asal kata, zakat yang berasal dari kata 43} berarti berkah,

bersih, baik dan meningkat. Sedangkan secara bahasa, berarti nama’ (kesuburan),

\

thaharah (kesucian),

(mensucikan). PenJiLa

pengertian zakat §

pelaksanaan kewa}k
AN

Zakat itu merupakan s iwa suci dari kikir dan dosa. Abu
Hasana al-Wahidi meng zakat mensucikan harta dan
memperbaikinya, serta men t pendapat yang lebih nyata zakat
itu bermakna kesuburan d erta perbaikan. Asal maknanya,
penambahan kebajikan. Kata zakat dipakai untuk dua arti : subur dan suci.?! Dengan
“SFBAMATAS AR

"harta yang dikeluarkan itu", dengan zakat.?

20Ahmad Warson Munawir, Kamus Al Munawir Arab-Indonesia Terlengkap,(Cet. 14;
Surabaya: Pustaka Progresif, 1997), h. 577.

2'yusuf Qardhawi. Hukum Zakat, Studi Komparatif Mengenai Status Dan Filsafat Zakat
Berdasarkan Qur’an Dan Hadits. (Bogor: Pustaka Litera Antar Nusa, 2007), h. 34.

22yusuf Qardhawi. Hukum Zakat, Studi Komparatif Mengenai Status Dan Filsafat Zakat
Berdasarkan Qur’an Dan Hadlits. h. 35.

13
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Hubungan antara pengertian zakat menurut bahasa dan dengan menurut pen
gertian istilah, sangat nyata dan erat sekali, yaitu bahwa harta yang dikeluarkan
zakatnya akan menjadi berkah, tumbuh, berkembang, berambah, suci dan baik. Hal

ini sebagaimana dinyatakan dalam surat at-Taubah; 103,

e 18 ge 2 18 BN Dutgde s i 155 halad AL sdil 1, 38
Terjemahnya:
Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu kamu
membersihkan dan mensucikan mereka dan mendoalah untuk mereka.
Sesungguhnya doa kamu itu (menjadi) ketenteraman jiwa bagi mereka. Dan
Allah Maha Mendengar lagi Maha Me‘n/%etahui.23
< Q! R
Kedua, Zakat be agai al* askatu« yang artinya berkah. Makna
\\

ini menegaskan bah\lﬁ \eimg yang selalu memb ar 'zakat, hartanya akan selalau

)

wt. kemudian keberkahan hartd intakan berdampak kepada

kahan 1ri lahir kaiena harta )@klta gunakan harta yang

suci dan beraih, sebab harta kitatelah.dibersihkan dari kotoran dengan menunaikan

dilimpahkan oleh

keberkahan hidup\) e
-~

zakat, yang hakikatnya zak fungsi untuk membersihkan dan
menyucikan harta.

Ketiga, zakat bermak g artinya tumbuh dan berkembang
makna ini menegaskan bahwa orang yang selalu menunaikan zakat, hartanaya
(denSxTianlaMWaIMS. Sl Ni bkan oleh
kesucisn dan keberkahan harta yang telah ditunaikan kewajiban zakatnya. Tentu
kita tidak mendengar orang orang yang selalau menunaikan zakat dengan iklas

karana allah, kemudian banayak mengalami masalah dalam harta dan usahanya,

baik itu kebangkrutan, kehancuran, kerugian usaha, dan lain sebagainya. Tentu kita

K ementrian Agama Rl, al-Qura’an dan Terjemahan an-Nafi, h. 203.
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tidak harapkan hal seperti itu, yang ada ada bahkan sebaliknya allah swa. berfirman

dalam surah ar-Rum ayat;39

Lé/ ) 2 -

M0 B 435 0y 518 e 2T Uigd) e g 3B 0 Ul 3 550 ) e 55T g
Oyinadl 4

Terjemahnya:
Dan sesuatu riba (tambahan) yang kamu berikan agar dia bertambah pada
harta manusia, maka riba itu tidak menambah pada sisi Allah. Dan apa yang
kamu berikan berupa zakat yang kamu maksudkan untuk mencapai keridhaan

Allah, maka (yang berbuat demikian) itulah orang-orang yang melipat
gandakan (pahalanya).?*

. . ‘/’/‘ . .
Dalam ayat ini allah b{}‘nan ten akat yang sebelumnnya di dahului
NP )7

. % b
dengan firman tentanﬁvg;sy‘gan ayat ini all \ﬁh@,emberi rezeki menegaskan
S

bahwa riba tidak akan p&na melipat gandakn harta T kk'\a, yang sebenarnya dapat
\

s ataukeberesan, yaitu orang-
misalnya kebangkrutan, kecurian,
. boleh jadi karen mereka selalu
melalakan zakat yang merup jiba ereka dan hak fakir miskin beserta

segolongan lainnya yang telah allah sebutkan dalam al-Quran.

STIBAMAIKASSAR: wo

mendefinisikan menurut istilah antara lain:
Sayyid Sabiq mendefinisikan zakat adalah nama atau sebutan dari sesuatu

hak Allah swt. yang dikeluarkan seseorang kepada fakir miski. Dinamakan zakat

24K ementrian Agama R1, al-Qura’an dan Terjemahan an-Nafi, h. 408.
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karena di dalamnya terkandung harapan yang mendapat berkah membersihkan jiwa
dan memupuknya dengan berbagai kebaikan.?> Sama halnya pengertian zakat
menurut syara yang telah dirumuskan soleh fugaha antara lain adalah sebagai

berikut:

a. Pemberian suatu yang wajib diberikan dari sekumpulan harta tertentu menurut
sifat-sifat dan ukuran tertentu yang berhak menerimanya.
b. Nama sebagian dari harta yang dikeluarkan oleh hartawan untuk di berikan

kepada saudaranya yang fakir miskin dan untuk kepentingan umum yang
\

meliputi penelitian ma

c. Mengeluarkan sel/fg?% dari harta guna mensue: k: \pd,'iri dari kotoran, kikir, dan
N

dosa karena za E\ 1 @' menyuburkan harta atau meniperbanyak pahala yang akan

2\
diperolah bagi %ﬁ yang mtnge uarﬂa . t\
- <

Sejalan dengan pendapa digatas, Allah swt. menegaskan dalam

Q.S. al-Taubah 9/103.

e i 5

Terjemahnya:

Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu Kamu
membersihkan dan mensucikan mereka dan mendoalah untuk mereka.

gﬁgﬁj& Wgﬁ éﬂ;ﬁrg gwa baﬁreka Dan

Dari ayat di atas menjelaskan bahwa zakat itu membersihkan mereka dari

sifat kekikiran dan cinta yang berlebih-lebihan kepada harta bendanya maksudnya

25Sayyid Sabiq, Fighus Sunnah, Cet IV; Beirut: Dar el-Fikr 1983. diterjemahkan oleh
Mahyuddin Syaf dengan judul Figih Sunnah Jilid 3, h. 5.

ZDirektoral Jendral Perguruan Tinggi Agama Islam, /lmu Figih, (Jilid I; Jakarta Pusat :
1983). h. 229.

?"Kementrian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemah an-Nafi. h. 203.
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zakat itu menyuburkan sifat-sifat kebaikan (solidaritas dan kasih sayang) dalam hati
mereka dan memperkembangkan harta benda mereka, dan Selanjutnya menurut
Syaikh Mahmud Syaltut mengemukakan pengertian zakat adalah ibadah yang
bertalian dengan harta benda. Islam menuntut supaya orang yang mampu menolong
rakyat miskin dalam menutupi perbelanjaan hidupnya dan juga untuk melaksanakan
kepentingan umum. Zakat itu wajib bagi orang yang mampu dari kekayaannya yang
berlebihan dari kepentingan dirinya dan kepentingan orangorang yang menjadi

tanngungannya.’®

. o)
c. Pengertian Zakat Mal /Kitr;
%

1. Zakat Mal (leta

2
Zakat mal arta ialah zakat harta yang emas, perak dan mata

2
uang yang wajib \kél rkan olet seorand muslim y g\ udah memenuhi syarat.
Berdasarkan Al-Qur’an, hadissdangkesepakat

.ml&lq

an ulma, Hukum zakat mal adalah
wajib, jika sudah mencapi sa
1. Nisab Zakat Ma

a. Nisab Emas
Emas wajib dikeluarkan zakatnya sebanyak 2.5% dinar, jika sudah

~SFIBAMARKASSAR

memenuhi masa satu tahun. Jika sudah mencapi dua kalio lipat dari 20 dinar (dinar

Mahmud Syaltut, Agidah dan Syariah Islam (Jakarta : Bumi Aksara, 1996). h. 94.
29 Moch. Syarif Hidayatullah, Tuntutan Lengkap Rukun Islam Dan Doa, (Cet. I; Pustaka
Oasis, Imprint PT Grasindo: Jakarta 2017), h. 97.
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jika dibandingkan dengan mata uang Mesir adalah 11,875 pound Mesir), maka

zakat yang dikeluarkan adalah dua kali lipat dari 2,5% emas itu. Begitu seterusnya.

b. Nisab Perak

Perak wajib dikeluarkan zakatnya sebanyak 2,5%, jika sudah mencapai 200
dirham (mata uang emas atau perak) dan memenuhu masa satu tahun. Jika sudah
mnencapi dua kali lipat dari 200 diraham jika dibandingkan dengan riyal Mesir
adalah 26 riyal Mesir), maka zakat yang dikeluarkan adalah dua kali lipat dari 2,5%

perak itu.

|
fikih, Kedudukan uang( dihukumi sama dengan

\ —
pengunaannya. Uang kertas @i dipertukarkan dengan
'kM jika sudah mencapai 200 dirham

dan menjalani masa satu tahu

&
Menurut p aRli

emas dan perak d\

3
perak. Jadi, zakaty\n@

pai dua kali lipat dari 200 dirham,

maka zakat yang dikeluark alah dua lipat dari 2,5% perak itu. Begitu

seterusnya.

2. Zakat Fitrah

STIBA VA RASSAR
zakat fitrah pada bulan Ramadan, sebanyak satu sha’ (3,1 liter) tamar atau gandum.
Bagi setiap orang muslim yang merdeka atau hamba, laki-laki atau perempun, dan
sebelum dilaksanakannya salat (Idulfitri).

Rasulullah saw. Mewajibkan zakat fitrah sebagai pembersih hati orang yang

berpusa dari perkataan yang tiak bermanfaat dan perkaan keji (jorok), serta pemberi
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makan bagi bagi orang miskin. Orang yang melaksakan zakat fitrah (solat idulfitri),

maka zakat itu hanya sebagai sedekah.

3. Zakat Profesi

Zakat profesi tidak banyak dikenal pada masa generasi terdahulu, berbeda
dengan sumber pendapatan dari pertanian, peternakan, dan perdagangan, namun
bukan berarti pendapatan dari hasil profesi terbebas dari zakat, karena zakat pada

hakikatnya adalah pungutan terhadap kekayaan golongan yang memiliki kelebihan

r@"gekerjaan yang dilandasi
—
, %ya). Profesional adalah

N\
= .
erlukan @\andalan khusus untuk
2

SSi mempunyai pengertian yang luas,
1an yang dengan kata lain mereka
lah zakat yang dikeluarkan dari
rofesi tersebut misalnya pegawai

negeri atau swasta, konsultan,juga dokter, notaris, akuntan, artis, dan wiraswasta.>!

STIBA'MAKASSAR ™™
mendatangkan hasil (uang) yang relatif banyak dengan cara yang mudah, melalui

suatu keahlian tertentu. Dari definisi diatas jelas ada point-point yang perlu di garis

bawahi berkaitan dengan pekerja profesi yang dimaksud, yaitu:

30Zakiah Daradjat, Zakat Pembersih Harta dan Jiwa, (Jakarta: CV. Purhama, 1996),
h. 56.
31 Amiruddin Inoed, Anatomi Figh Zakat, (Cet. I; Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2001) h. 50.
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1. Jenis usahanya yang halal,

2. Menghasilkan uang relatif banyak,
3. Diperoleh dengan cara yang mudah,
4. Melalui suatu keahlian tertentu.

Sehingga, dari kriteria tersebut dapat diuraikan jenis-jenis usaha yang
berhubungan dengan profesi seseorang. Apabila ditinjau dari bentuknya usaha
profesi tersebut bisa berupa:

1. Usaha fisik, seperti pegawai dan artis.

—y
2. Usaha pikiran, sepe_{t'sk ultan, d¢sainer dan dokter.

/ \40 % L % b
n,séperti komisi dan '\ga‘l\i‘jabatan.

3. Usaha kedud|7(§

3 :' (('- 2,
4. Usaha modai\§ tti investasi.*? <\

-

Sedangkan apabila\ jau dari hasil usahanya profes\ ify bisa berupa:
1. Hasil yang\ei;a dan pLﬂ»ﬂjjetiap bula Z\ninggu atau hari; seperti
upah pekerja dan gaji
2. Hasil yang tidak tet 1 diperkirakan secara pasti, seperti

kontraktor, pengacar: , konsultan dan artis.>*

Dari pengertian urai simpulkan al-maam al- mustafad

merupakan hasil yang di peroleh dari usaha seseorang dengan sendirinya. Maka

terhadap harta ini terhadap kewajiban zakat apabila telah memenuhi syarat-syarat
wichd 1 I3 MAI(A SAR

Zakat profesi adalah istilah zakat yang baru pada abad sekarang, menurut

kaidah penerus zakat profesi bahwa orang yang termasuk pekerja profesi itu, seperti

3Muhammad, Zakat Profesi, Wacana Pemikiran dalam Figh Kontemporer; ( Jakarta :
Salemba diniyah 2002), h. 59.

3Muhammad, Zakat Profesi, Wacana Pemikiran dalam Figh Kontemporer; h. 59.
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konsultan, pengacara, komisaris, kontraktor,.investor, broker, dokter, pegawai
esselon, pengarang/ pencipta, artis dan sebagainya, kalau menerima gaji dan lain-
lain dikenakan zakat sebesar 2,5% tanpa menunggu haul (berputar selama setahun),
bahkan pada sebagian kalangan malah tanpa menunggu nisab dan haul. Mereka
menganalogikan dengan zakat pertanian. Zakat pertanian dikeluarkan pada saat
setelah panen. Disamping mereka menganalogikan dengan akal bahwa kenapa
hanya petani petani dikeluarkan zakatnya sedangkan para dokter, eksekutif,

karyawan, yang gajinya hanya be erapa bula‘/gudah melebihi nishab, tidak diambil

zakatnya. .’ O
*e

Jenis profesi Jﬁ?gr kat pada masa Nabl

.

-Hp an pada masa ulama dahulu

.Jadi, berbeda dengan zaly ﬁmodem sekarang, yang

culan setual enian perkeu@gan kehidupan modern,

yang kiranya tidak pernah terbayangkan oleh para ulama zaman dahulu. Profesi

masih sangat se

berbagai profesi %rm

yang dapat mendatangkan secara pang dan melimpah dewasa ini
jumlahnya relatif sangat ban
Oleh karena itu, ada maksud “relatif banyak™ seperti
tersebut di atas, yang harus mendapat ketegasan ukuran, mengingat akan timbul
"STIBA"MAKASSAR
Menurut al-Qaradawi seperti dikutip oleh Didin Hafiduddin yakni zakat
profesi adalah zakat yang dikenakan kepada penghasilan para pekerja karena

profesinya baik itu dilakukan sendirian maupun bersama dengan pihak/lembaga lain

yang mana mendatangkan penghasilan (honorarium) yang memenuhi nishab.
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Sebagaimana diuraikan pada pembahasan sebelumnya mengenai zakat
maupun juga zakat profesi, dapat disimpulkan bahwa zakat profesi adalah zakat
yang dikenakan pada penghasilan karena profesinya dan dilandasi dengan jiwa yang
bersih, dengan begitu zakat akan mensucikan dan menumbuhkan pahalanya.

2. Landasan Hukum Zakat

Dasar hukum zakat diatur dalam sumber hukum Islam, yakni al-Qur’an dan
al-Hadits. Dasar-dasar pelaksanaan zakat tersebut dapat dinpaparkan sebagai
berikut:

\ —y
1. al-Qur’an .xo\s‘\ (Cs o
IN\ 5% ™\ >
—) *e <
a. Allah swt. berﬁm}b> V(;.S. al-Taubah \\IO&;
3 :' ‘Cn 2

-
- \ -

~2

-

Terjemahnya:

\

2
A <\
Ambillah z&% ari seblgjaq,hajfa mereka dengan zakat itu kamu

dan mendoalah untuk mereka.
tenteraman jiwa bagi mereka. Dan
tahui.>*

membersihkan dan
Sesungguhnya doa ka
Allah Maha Mendenga

b. Allah swt. berfirman dala S. al-Baq yat 43,

B & 1Sts S0 1475 $50Eall 1,430

Terjemahnya:
Dan dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat dan ruku'lah beserta orang-orang

STIBA MAKASSAR

c. Allah swt. berfirman dalam Q.S. al-An’am ayat 141,

Sl Oy AT B gl D ligas kg iy ols T G g

RNV IR AN i3 s 15T ) o/f 4 \jifuwa by Gslais

34Kementrian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemah an-Nafi, h. 203.
3>Kementrian Agama Rl, al-Qur’an dan Terjemah an-Nafi, h. 7.
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Terjemahnya:

Dan Dialah yang menjadikan kebun-kebun yang berjunjung dan yang tidak
berjunjung, pohon korma, tanam-tanaman yang bermacam-macam buahnya,
zaitun dan delima yang serupa (bentuk dan warnanya) dan tidak sama
(rasanya). Makanlah dari buahnya (yang bermacam-macam itu) bila dia
berbuah, dan tunaikanlah haknya di hari memetik hasilnya (dengan
disedekahkan kepada fakir miskin); dan janganlah kamu berlebih-lebihan.
Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang yang berlebih-lebihan.*

2. Al-Hadis
Beberapa hadits yang dapat dijadikan sebagai dasar hukum zakat adalah

sebagai berikut:

: ‘7\1\? g\ O Balgd i e oY) s

(37?‘51:{ Olza) psoy S

Artinya
Islam didir1 £ r1 lima sefidi, mengetahui bah@ak ada tuhan melainkan
Allah dan beﬁqw nya MLLw,maﬁu pesuruh , mendirikan shalat dan
mengeluarkan zakat n berpuasa Ramadhan. ( H.R.
Muslim).

JB Akl sy famy s JB Sy e O ) oy s gl oo

a5y 5 Sl iy s 4 s Mgl ks e ) Lo ol B Wl dl

Pl gy ) ) Joy 350

~& [ IBA MAKASSAR

Dari Abi Ayub ra berkata, sesungguhnya ada seorang laki-laki berkata kepada
Nabi. Tuan, ceritakanlah kepada saya amal yang bisa memasukkan saya ke
syurga. Kata sahabat apakah baginya, apakah baginya sembahlah tuhan,

3K ementrian Agama R, al-Qura’an dan Terjemah an-Nafi, h. 146.

3Imam Abi Abdillah Muhammad bin Ismail bin Ibrahim, Sohih Buhori, (Juz. 111,Beirut:
Darul Fikr, 1981) h. 108-109.

33mam Abi Abillah Muhammad bin Ismail bin Ibrahim, Sokih Bukhart, h. 108-109.
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jangan kamu mempersekutukan dengan sesuatu, kerjakanlah solat, bayarlah
zakat dan hubungkan kasih sayang (H.R Buhari).

Adapun landasan hukum Zakat Profesi Sebagaimana telah diketahui bahwa
persoalan zakat profesi adalah persoalan fiqih kontemporer, sehingga akan sulit
mencari pijakan/dalil langsung, baik dari al-Qur’an maupun sunnah Nabi Saw.
Singkatnya, untuk mendapatkan kepastian tentang hukum zakat profesi, maka zakat
profesi itu perlu dibandingkan untuk selanjutnya dianalogikan dengan salah satu
dari lima jenis zakat yang sudah dan dipraktekkan pada zaman Rasulullah saw.
Metode perbandingan (analog*k ilah yan zd‘%l/mn ilmu Ushul Figih disebut Qiyas.

/

Tetapi dengan meto /impun temyéta\‘dak‘mudah untuk secara tegas

‘<Cn 2
kum zakat profesi ini d%a)\jenis zakat al-Maal al-
\ —

2

idak ad i sung dari (\Qur’an maupun Sunnah

aka qiyas adalah satu-satunya jalan
entukan berapa nilai (persentase)
maal yang berbeda-beda. Emas
misalnya, nilai zakatnya 2,5% dan keuntungan pertahun, sementara
zakat pertanian dan hasil pertanian tadah hujan sebesar 10% dan ntuk hasil Dasar

s 2Bl s b A IR

Allah swt. berfirman Dalam Q.S. al-Baqarah/ 267: 2.

E 1255 Vi 381 e 380 T G 28 G ol 2 R8T T D T

4,08 30

%

SIS A TN RV RN R RN PW L AN P

¥Deny Setiawan, Zakat Profesi dalam Pandangan Islam, Jurnal Sosial Ekonomi
Pembangunan pertanian yang dikelola dan digarap dengan irigasi, adapun nilai tambang adalah 20%.
Ekonomi tahunl, no. 2 (Maret 2011), h. 2003.
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Terjemahnya:

Hai orang-orang yang beriman, nafkahkanlah (di jalan allah) sebagian dari
hasil usahamu yang baik-baik dan sebagian dari apa yang Kami keluarkan
dari bumi untuk kamu. Dan janganlah kamu memilih yang buruk-buruk lalu
kamu menafkahkan daripadanya, padahal kamu sendiri tidak mau
mengambilnya melainkan dengan memincingkan mata terhadapnya. Dan
ketahuilah, bahwa Allah Maha Kaya lagi Maha Terpuji.*

Ayat tersebut di atas secara rasional mendahulukan perintah mengeluarkan
zakat dari harta-harta yang diperoleh dari hasil usaha yang baik-baik, baru

kemudian secara eksplisit dari hasil bumi yang telah dikaruniakan oleh Allah swt.

engan demikian, semua pengb ilan melaluikegiatan profesional yang tersebar,
N m Soda
)

apabila telah mencapai ;ﬁs Ka wajib‘di rlfﬁr} zakatnya.
5 Y
3. Macam-macam’ Zakat &S~
oS . \
Zakat Terdiri dua macam, yaitu: S

R )

Disebut juga dengan zakat fitrah, merupakan zakat untuk menyucikan diri.
ak pada bulan romadhan sebelum
tanggal tanggal 1 Syawal (ha / 1 akat di wajibkan pada tahiun kedua
hijriyah. Ukuran zakat perji 1 atkan adalah satu sha’ (3 setengah liter)
makanan pokok atau bias berupa uang yang nilainya sebanding dengan

“STIBAX MARKASSAR

b. Zakat Mal atau Zakat harta.

40K emnetrian Agama RI, al-Quran dan Terjemah an-Nafi, h. 45.
“Depertemen Agama, llmu Fikih Jilid I, (Jakarta: Direktorat Pembinaan Perguruan Tinggi
Agama Islam, 1983), h. 267.
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Zakat yang dikeluarkan untuk menyucikan harata, apabila harta itu telah
memenuhi syarat-syarat wajib zakat. Penjelasan mengenai kekayaan yang wajib
diza kati, yaitu:

1) Zakat binatang ternak
2) Zakat emas dan perak
3) Zakat dagang

4) Zakat pertanian (tanaman dan buah-buahan)

-
8) Zakat pe itan usaha (profesi).

3 ) /:
4. Sejarah P\sy iatan Zakat -
e\» N ‘N ©
e <

Peradaban Islam merupakan ekspresi Kultural kalangan elit yang dibangun

melalui kekuatan-kekuatan e han sosial, yang terbentuk melalui

penaklukan bangsa Arab. ahun masa pertempuran,* Nabi
Muhammad saw. Berusaha saan atau suku-suku dalam rangka
menundukkan mekah. Sejumlah misionaris dan duta di kirim ke seluruh penjuru

membayar zakat dan pajak kepada Nabi Muhammad saw. Nabi Muhammad

memandang pembayaran zakat dan pajak sebagai simbol keanggotaan dalam

42Abd ar-Rahman bin Abu Bakr bin Muhammad Sabiq ad-Din Jalal ad-Din as-Suyuthi,
Tarikh al-khulafa (1445-1505 M), h. 194.
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komunitas muslim dan simbol penerimaan mereka terhadap diri Muhammad
sebagai seorang Nabi.*

Rasulullah saw. Pernah mengangkat dan menginstrusikan kepada beberapa
sahabat (‘Umar bin al-Khattab, Abdullah bin Lutabiyah, Abu Mas’ud, Abu Jahem,
Ugbah bin Amir, al-Dhahhak, Ibn Qais ‘Ubadah bin Shamit dan Mu az bin Jabal)
sebagai ‘amil zakat tingkat daerah yang bertanggung jawab membina berbagai
negeri guna mengingatkan para penduduknya, dan diberitahukan kepada mereka

Allah swt. Telah menetapkan bahwa ada hak [gagi orang-orang miskin dalam harta
\
. ¢ C>

kekayaan mereka. Za ntukkan fa . spesifik untuk mengurangi
)\ *e ~—_
o e -~ .
kemiskinan dengan tlég g mereka yang mem Elgg,n. Pada masa Nabi saw.
~2

it “( >
Ada empatjemmis\kekayaan yang dikenakan wa\ kat.
)

2\
Keempat j\ns ersebut actlah uang, barang d %\gan di periode Makkah,

hasil pertanian (gandum dap_padi) dan_buah-buahan di periode Madinah dan

peternakan bagi orang Madi samping itu, ada jenis kelima, yang

jarang di temukan, yaitu rik: 1a kelangkaannya, maka kekayaan
yang wajib zakat sering dis j saja. Selain jenis-jenis harta yang
terkena zakat di atas, jenis harta profesi dan jasa sesungguhnya telah ada pada
S TIBA"MATKKASSAR"
pelayanan jama’ah haji, penetekan bayi dan prajurit tempur.

Pensyariatan Sepanjang masa hidup Rasulullah saw. perintah zakat

disyariatkan bukan hanya sekali tetapi berkali-kali, namun masing-masing berbeda-

SMuhammad Hadi, Problematika Zakat Profesi dan Solusinya, (Cet. I; Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2010), h .70.
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beda dalam ketentuannya. Secara umum, semakin lama ketentuan syariat zakat
semakin lengkap.
a. Masa Mekkah.

Sesungguhnya sejak awalnya zakat sudah disyariatkan ketika Rasulullah
saw. masih tinggal di kota Mekkah. Namun sifatnya masih sangat umum dan belum
sedetail di masa berikutnya. al-Qaradawi menyebut zakat di masa itu dengan istilah

zakat mutlak.** Beberapa ayat yang turun di masa Mekkah sudah menyebutkan

y K S / A 2

Ji‘??' G Ssbeat

Terjemahnya: —a; \\‘ \

Dan apa ya mu berikan berupa zakat y\ amu maksudkan untuk

mencapai ke n Allah, maka (yang berbuat ¢ tN(ian) itulah orang-orang
an <

yang melipat'g kan pah :

Awal QS. an-Naml 1 ekkah juga telah menyebut-nyebut

Terjemahnya:

GLEBAMAIA SSAR: =
enfadi rita or. T a 1man, (yaitu)

orang-orang yang mendirikan salat dan menunaikan zakat dan mereka yakin
akan adanya negeri akhirat.*°

“Ahmad Sarwat, Seri Figih Kehidupan, (Cet. I; Jakarta Selatan: Publishing Setiabudi,
September, 2011), h. 47.

45 Kementrian Agama RI, al-Qur’an dan Terje mah an-Nafi, h. 401.

46 Kementrian Agama Rl, al-Qur’an dan Terjemah an-Nafi, h. 377.
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Zakat juga disebutkan pada awal surat al-Mukminun yang menceritakan
tentang ciri-ciri orang beriman. QS al-Mu’minun: 4.
bsle6 58 24 05

Terjemahnya:

Dan orang yang menunaikan zakat.*’

Dan ayat-ayat itu serta masih banyak lagi yang bicara tentang zakat, ternyata
sudah turun sejak masa beliau saw. masih di Mekkah al-Mukarramah.

b. Masa Madinah.

Ketika Nabi saw. hijr e Madi ariat zakat semakin lengkap dan
41'»\ <

/
spesifik, sudah diteta; W
<

3 cCn 2

D s
ga/ii ketentuatt harta zakat, syarat-syarat dan
~p

)

\
bahwa penysariata zakat yang lebih lengkap terjadi p

A\ <\
Ramadhan tahunﬁdu\) setelah Lﬁﬂb—-lﬂltetapan in{/ ditandai dengan turunnya
\ 4

wahyu yang menjelaskan ten berhak menerima harta zakat. QS.

at-Taubah: 9/60.

iy cslelly o3l BB G

e Wiga i G Rm b o2 5 D

J 35 LW B & ¢

Terjemahnya:

h zakat-zakat 4tu, Ahanya t g-ofan ir, orang-

Sy S A o s i
untuk budak, orang-orang yang berhutang, untuk jalan Allah dan untuk
mereka yuang sedang dalam perjalanan, sebagai suatu ketetapan yang

diwajibkan Allah, dan Allah Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana.*

c. Masa Nabi Terdahulu

47 Kementrian Agama R, al-Qur’an dan Terjemah an-Nafi, h. 342.
48K ementrian Agama Rl, al-Qura’an dan Terjemahan an-Nafi, h. 196.
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Di luar syariat yang turun kepada Rasulullah saw. dan umatnya,
sesungguhnya syariat zakat juga disyariatkan kepada umat terdahulu yang hidup
jauh sebelum Rasulullah saw. diutus ke muka bumi. Di masa para nabi yang lalu
sudah ada kewajiban ini dan umat terdahulu sudah menjalankannya. Allah swt.
telah memberikan perintah zakat ini kepada Nabi Ibrahim, lalu diteruskan kepada
anaknya, Nabi Ishaq, dan kepada anaknya lagi, Nabi Yakub alaihissalam serta

kepada masing-masing umat mereka. QS. al-Anbiya': 73.

W 1355 La5) 2y 3%l 25 e S TR ORI I RS
/ T

‘2

Terjemahnya: A
S r{
Kami wahyulg\i{)f\é)ada mereka mengerjakafi( hqlikan, mendirikan shalat,

menunaikan\zakdt, dan hanya kepada Kanii la a selalu menyembah.*

|

bi Ishak, juga ada Nabi Ismail
h, namun kepada Ismail pun Allah
. Maryam: 54-55.

S B8 &) et S 3 585

alahissalam. Meski keduany.
swt. mensyariatkan ibadah z

syl AlAT G 85,

T\

G & dis O3 35505

.2

Tejemahnya:

Dan ceritakanlah (hai Muhammad kepada mereka) kisah Ismail (yang
CHTTAI A AHEA RS AE =
njinya,.d adalahiseorang t a 1 n luarganya

untuk shalat dan menunaikan zakat, dan ia adalah seorang yang diridai di sisi
Tuhannya.>

Kepada Bani Israil Allah swt. telah mensyariatkan dan mewajibkan ibadah

zakat, bahkan menjadi perjanjian yang mengikat mereka. QS. al-Maidah: 12.

9K ementrian Agama RI, al-Qura’an dan Terjemahan an-Nafi, h. 328.
0 Kementrian Agama RI, al-Qura’an dan Terjemahan an-Nafi, h. 309.
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s%0%

_’y.\

UJE;&# G) & JB3 LUE i o8 e“\ B A Wis s & Gl ) Jsi NP
V.ﬁ\lﬁ; (,.<J« d,;gy \M~:- LpJJ A)J\ ("“‘pfgb V.aj.&')]cj LSL‘”J’ ('.n.\ﬁ\) o\fj“ \j cM\

e w5 A 408 18 B s 5 830 G o F ol s
Terjemahnya:

Dan sesungguhnya Allah telah mengambil perjanjian (dari) Bani Israel dan
telah Kami angkat di antara mereka dua belas orang pemimpin dan Allah
berfirman: "Sesungguhnya Aku beserta kamu, sesungguhnya jika kamu
mendirikan salat dan menunaikan zakat.

5. Rukun dan Syarat Zakat

Rukun zakat ialah m& eluarkan s
S \;“

melepaskan kepemlhka]i th ya, m

sebagian dari nishab (harta), dengan
6 2
1kamtfya sebagai milik orang fakir

“

~p
(dan mustahik zaklp};;n menyerahkannya képadanya atau harta tersebut

diserahkan kepa ‘kllnya yakni imam atau ng yang bertugas untuk

2
2
memungut zakat. 5\ . ,\
> <
Sedangkan syarat-syaratzakatimeliputysyarat wajib dan syarat sahnya zakat

dengan penjelasan sebagai be

1. Syarat wajib zakat
a. Merdeka Yaitu zakat dik ang-orang yang bebas dan dapat
bertindak bebas, menurut kesepakatan para ulama zakat tidak wajib atas hamba
STBA M ARASSAR
diwajibkan pada harta yang dimiliki secara penuh.

b. Islam Menurut [jma' zakat tidak wajib atas orang-orang kafir karena zakat ini

merupakan ibadah mahdah yang suci sedangkan orang kafir bukan orang suci.

*'Wahbah al-Zuhayli, Al-Figh al-Islami wa ’Adillatuh, Juz 11, (Cet. II; Damaskus Dar al-
Fikr, 1985 M/1405 H), Terj. Agus Efendi dan Bahrudin Fanani ‘‘Zakat Kajian Berbagai Mazhab’’,
(Cet. ke; 1 Bandung: PT. Remaja Rosda Karya, 2000), h. 83.
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c. Baligh dan berakal Zakat tidak wajib diambil atas harta anak kecil dan orang-
orang gila sebab keduanya tidak termasuk kedalam ketentuan orang yang wajib
mengerjakan ibadah seperti solat dan puasa.

d. Harta yang dikeluarkan adalah harta yang wajib dizakati, diisyaratkan produktif
dan berkembang Hal ini dikarenakan sebab salah satu makna zakat adalah
berkembang dan produktifitas yang dihasilkan dari barang barang yang
produktif

e. Harta yang dizakati telah mencapal nlsha%au senilai dengannya,>” Maksudnya

1 pertanda kayanya seseorang dan
~_

ialah nishab yang dlteyan ¢h syara' i
kadar kadar yang /ﬁ'ca jibkannya berzakat. = <, -_\p 2
lah harta milik penuh. Mazh Enaﬁ berpendapat bahwa

ib dlzakal adalah Trta bendag berada ditangan sendiri

yang dimiliki secara asli.

g. Kepemilikan harta telah au telah sampai jangka waktu yang

mewajibkan seseorang me issal pada masa panen.
h. Harta tersebut bukan merupakan harta hasil utang™

STIBAMAKASSAR
a. Niat

Para fuqaha sepakat bahwa niat merupakan syarat pelaksanaan zakat.

Pendapat ini berdasarkan sabda nabi saw. berikut ; "pada dasarnya, amalan amalan

52Mohammad Daud Ali, Sistem Ekonomi Islam; Zakat Dan Wakaf, (Cet. 1; Jakarta:
Universitas Indonesia Ul-Press, 2002, 1988) h. 41.

53Wahbah al-Zuhayliy, Al-Figh al-Islami Wa ’Adilla, h. 111.
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itu didasarkan pada niat". Pelaksanaan zakat termasuk salah satu amalan. Dia
merupakan ibadah seperti halnya sholat. Oleh karena itu ia memerlukan adanya niat
untuk membedakan antara ibadah yang fardhu dan ibadah yang nafilah.>*
b.Tamlik (memindahkan kepemilikan harta kepada penerimanya)

Tamlik menjadi syarat syahnya pelaksanaan zakat, yakni harta zakat
diberikan kepada mustahiq. Dengan demikian seseorang tidak boleh memberikan
makan (kepada) mustahiq, kecuali dengan jalan tamlik.

6. Perbedaan dan Persamaan antaigyZakat Fitrah, Maal dan Zakat

Profesi
V \.\ P
1. Perbedaan Zaﬁ}?@, rah, Maal dan Zakat est L

a. Adapun zakat ;\) \ hukumnya wajib atas d1r1

perempuan.
d. Adapun Zakat Maal adal s kita bayarkan berdasarkan atas
harta yang telah kita simpang selama satu tahu. Adapun cara menghitungnya
(tabungan dan investasi).

Batas Nishab Zakat Maal adalah sebesar 85 gram emas dengan asumsi 1 gram

emas senilai Rp.500.000. Jadi Rp.500.000 x 85 gram = Rp.42.500.000.

54Wahbah al-Zuhayliy, AI-Figh al-Islami Wa "Adilla, h. 117.
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e. Adapun Zakat Propfesi adalah Zakat yang harus kita bayarkan berdasarkan
penghasilan yang kita dapatkan setiap bulan atau pada waktu berpenghasilan
(gaji). Cara menghitung zakat profesi adalah :

Zakat Profesi 2,5% x (Penghasilan Total — Pembayaran Hutang/Cicilan,
kebutuhan pokok)*?

2. Persamaan Zakat Fitrah, Maal dan Zakat Profesi

Adapun persamaan Zakt Fitrah, Maal dan Profesi adalah istilah zakat

tersebu karena zakat adalah salah satu bagian ajaran Islam yang wajib diamalkan.

—y

i‘SZG‘i, bersih berkah dan tumbuh subur.
s b

B. Aplikasi Zakat Profesi

1. Profesi yang di Zak

Barangkali bentuk pe silan yan ng menyolok pada zaman sekarang

ini adalah apa yang diperoleh dari pekerjaan dan profesinya, Dalam pembahasan
secaghlair e Ijaam;n&g sitkan ua uj&, ama yaitu,
pekerjaan yanglﬁ:rja an dengan senl%;s;gngan I;ian yang
dimiliki tanpa berpihak dengan orang lain, maka penghasilan dengan metode ini

selayaknya penghasilan seorang Dokter, Advokat, Dosen dan sebagainya.’’Kedua

SShttps://seruni.id/perbedaan-zakat-fitrah-zakat-profesi-dan-zakat-maal/

3¢ www.nafiun.com/2014/03/persamaan-dan-perbedaan-zakat-fitrah-dan-zakat-
mal.htm]?m=1

57 Muhammad, Zakat Profesi: Wacana Pemikiran dalam Figih Kontemporer, (Jakarta:
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pekerjaan yang dikerjakan seseorang buat pihak lain baik di Instansi pemerintah,
perusahaan dan lembaga-lembaga swasta lainnya yang mana menghasilkan
penghasilan uang (Honorarium). Menurut Fachruddin: profesi adalah segala usaha
yang halal yang mendatangkan hasil (uang) yang relatif banyak dengan cara mudabh,
baik melalui suatu keahlian tertentu atau tidak.’®Dengan demikian dari defenisi
tersebut maka diperoleh rumusan.

Dari pembahasan zakat profesi jelas ada point-point yang perlu digaris

bawahi berkaitan dengan pekerja rofesi yang ¢ dimaksud, yaitu:

¢ 2 c
1. Jenis usaha yang j@lﬁ ~—tf o 2
=
2. Menghasﬂka hﬁ ang relatif banyak cCn L
-

\.
3. Melalui su, t hlian tertentu

&\
Sehingga,\egr » kriteria ttrsebut japat diurq@jenis-jenis usaha yang

berhubungan dengan profest_seseorang. Apabila ditinjau dari bentuknya, usaha

A

profesi tersebut bisa berupa:

a. Usaha fisik, seperti pega
b. Usaha pikiran, seperti ko
c. Usaha kedudukan, seperti komisi dan tunjangan jabatan
d. Usaha modal, seperti investasi.>’

STIBAMAKASSAR

1) Hasil yang teratur dan pasti, baik estiap bulan, minggu atau hari, seperti

upah pekerja dan gaji pegawai.

Salemba Diniyah, 2002), h. 58.
M. Ali Hasan, Tuntunan Puasa dan Zakat, (Cet. II; Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada,
2001), h. 85

39 Ariana Suryorini, Sumber-Sumber Zakat dalam Perekonomian Modern, (Jurnal Ilmu
Dakwah, vol. 32, No. 1. Januari-Juni 2012), h. 85.
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2) Hasil yang tidak tetap dan tidak dapat diperkirakan secara pasti, seperti
kontraktor, pengacara, konsultan dan artis.

Dari uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa yang termasuk pekerja profesi
itu, seperti konsultan, pengacara, komisaris, kontraktor, investor, dokter, pegawai
pemerintah artis dan sebagainya. Bentuk-bentuk usaha tersebut, jelas tidak ada pada
era pra-industrialis. Karena, jenis profesi masyarakat pada masa Nabi Saw. Dan
pada masa ulama dahulu masih sangat sederhana. Jadi, berbeda dengan zaman

modern sekarang, yang berbagai profesi berrEu/Vnculan sesuai dengan perkembangan

dan tempat.

Menurut Yusuf al-Qa tip oleh Didin Hafiduddin,

Zakat profesi adalah za kepada penghasilan pada pekerja
karena profesinya baik 1tu n sendirian maupun bersama dengan
pihak/lembaga lain yang mana mendatangkan penghasilan (honorarium) yang
memenuhi Nishab.®!

SLIBAMAICASSAR......

penghasilan karena profesinya dan dilandasi dengan jiwa yang bersih, dengan

begitu zakat akan mensucikan.

OMuhammad Hadi, Problematika Zakat Profesi dan Solusinya: Sebuah Tinjauan Sosiologi
Hukum Islam, (Cet. I; Yogyakarta: PT. Pustaka Pelajar, 2010), h. 480.

®'Didin Hfiduddin, Panduan Tentang Zakat, Infak dan Sedekah, (Cet. I; Jakarta: Gema
Insani Press, 1998), h. 103.
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2. Nishab, Kadar, dan Waktu pengeluaran Zakat profesi
a. Nisab
Nisab penghasilan pegawai dan usaha jasa kita kembalikan kepada mal
mustafad maka para sahabat dan ulama figih mengatakan bahwa: wajib menzakati
mal mustafad pada waktu menerimanya apabila mencapai seharga 85 gram emas
baru di wajibkan zakat. Mereka yang gajinya dibawah standar minimal itu tidak

diwajibkan menzakati gajinya. Kalau demikian maka di Indonesia tidak ada seorang

¢ Cs
lib radhi 14 ahu “anhu:

L4

berdasarkan hadits ‘Ali b '&@b

pegawai pun yang kena ke g’:n zakat - menurut Jumhur (mayoritas) ulama
\

Artinya:

Bahwasanya ‘Abbas
shallallaahu ‘alaihi w.
pengeluaran zakatnya s
wa salam memberi ke
Ahmad, Abu Dawud,

hthalib bertanya kepada Nabi
maksudnya untuk menyegerakan
iba, maka Nabi shallallaahu ‘alaihi
a untuk melakukanhal itu.” (HR.
ajah, Ad-Daraquthni, Al-Baihaqi),

b. Kadar zakat profesi
Kadar zakat menurut BAZIZ adalah dua setengah persen setiap
S PR AAAA A S AR e
sekali pada waktu keluar penerimaan gajinya.
Kadar zakatnya menurut al-Qaradawi juga dua setengah persen. Alasannya
adalah sebagai berikut:

a. Tercakup dalam pengertian keumuman pengertian zakat mata uang
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b. Gaji, Upah, Honor, uang jasa diperbolehkan melalui pengorbanan tenaga dana
fikiran, sedangkan menurut prinsip hukum islam, kadar itu memperingan kadar
kewajiban.

¢. Mengikuti amalan ibnu mas’ud dan Mu’awiyah dan Umar Bin Abdu Azis dalam
memotong gaji para angkatan bersenjata dan para pegawai dimasukkan kedalam
diawanul ‘at

Kata al-Qaradawi menurut ilmu pajak, sumber pajak itu ada tiga macam
modal, tenaga dan campuran modal dan tenaga karja. Pungutan pajak dari modal

lebih besar daripada yang lain. I&ngutan jak dari campuran modal dan tenaga
¢
”

-i\ >

lebih besar daripada fak dari tenaga-Jadi pungutan pajak dari tenaga
~p
adalah yang paling 1:4[; 1 'Oleh karena zakat dari t "g lkerja lebih baik dikiaskan

ai yang dilakukan oleh

2
N
Ibnu Mas’ud, Mu\q&?;a h dan Illgu.A‘bdul-Asiz dari dikiaskan kepada hasil

pertanian.

Para ulama umumny shab zakat profesi mengacu pada
zakat pertanian, yaitu setiap prenghasilan dan besarnya adalah
5 wasaq atau setara dengan kg gabah 520 kg beras.

Allah swt. berfirman dalam QS al-An’am 141.

AS»IIBA;MAJ{ASSARM 5

/ \j.ejwa ‘ﬁb Eo:\..p r).a 4.a.>- ‘}"j IC‘ b\ oj&' u*" blfcmw )«.6‘— L&L;;i

Terjemahnya:
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Makanlah buahnya apabila ia berbuah dan berikanlah haknya (zakatnya) pada
waktu memetik hasilnya, tapi jangan berlebih-lebihan.Sesungguhnya Allah
tidak menyukai orang-orang yang berlebih-lebihan.®

1 wasaq = 60 sha, 1 sha=2, 176 kg, maka 5 wasaq=5x 60x2, 176 =652,8
kg gabah setara dengan sekitar 520 kg beras. Maka nishab zakat profesi setara
dengan 520 kg beras. Jika harga beras per April 2019, adalah Rp12,650/kg kualitas

super I, maka nishab zakat perofesi menjadi 520 x 12,650 = Rp6.578.000. Artinya,

3
Jikas nish N t digiyaskan dengan nishab ¢ %‘naka besarnya. Niashab

emas adalah 85 r\ng) r tahun. Harga emas sekaran prll 2019) Rp 656.000./
g \ g
&~

gram. Jadi nishab emas setata_dengan 85 oram x Rp 656.000 = Rp55.760.000/

tahun. Sehingga nishab za
4.650.000/ bulan. Artinya, jik 1 setiap bulan selama satu tahun lebih

besar dari Rp 4.650.000. maka waji cluarkan zakat.%*

kepada zakat pertanian yaitu pada saat panen atau zaat menerima hasil.

82K ementrian Agama RI, al-Qura’an dan Terjemahan an-Nafi, h. 146.

%Tri Muryanto, Tamaddun Media Komunikasi dan Edukasi Syariah, (Edisi XVIII;
Jakarta: 2008), h. 31-32.
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Penghasilan profesi dari segi wujudnya berupa uang. Dari sisi ini, ia berbeda
dengan hasil tanaman, dan lebih dekat dengan ‘nagdain’(emas dan perak). Oleh
sebab itu, para ulama menyebutkan bahwa kadar zakat profesi yang di keluarkan
digiyaskan berdasarkan zakat emas dan perak, ‘rub ul usyur’ atau 2,5% dari seluruh

penghasilan kotor.

d. Cara perhitungan zakat profesi

Zakat profesi adalah zakat yang dikeluarkan dari penghasilan yang diperoleh

asuk ke dalam jenis zakat profesi.

Perhitungan zakat gaji me

1 S <
a. Penerapan pemast g?%aji dalam-satu tahun. ‘G ~
- \\. (\
\ —
b. Dipotong nafkah bidup, cicilan barang, dan hutar}ﬁng di bayar selama satu

N3
haul (tanggal t}&a

*})
satu ta fifiyah waktu pembayaran zakat). Sisanya

merupakan harta yang wa
c. Nishab zakatnya sepadan am emas 24 karat.
Kadar zakat 2,5% jika nder Hijriyah dan 2,575% jika
menggunakan kalender mase
d. Jika tidak memiliki catatan dan data keuangan. Pada kondisi ini dihitung sisi
L 1BAMAICA SS ARecven

zakatnya 2,5% tanpa melihat fluktuasi di tengah haul.

Muzakki atau pembayar zakat boleh membayar zakat gajinya setiap bulan
atau setiap kali mendapatkan uang gajian di bawah perhitungan zakat gaji secara

keseluruhan selama satu haul. Akan tetapi, ia harus menyamankan jumlah yang
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telah di keluarkan dengan jumlah yang ia harus tunaikan pada perhitungan akhir
haul.
f. Syarat Wajib Zakat dan Harta Yang Dizakati
Menurut agama Islam tidak semua umat Islam dikenakan hukum untuk

menunaikan zakat atau disebut muzakki. Adapun syarat-ayarat yang harus dipenuhi
oleh wajib zakat menurut jumhur ulama ialah:%
a. Muslim. Muslim adalah sebutan bagi orang yang beragama Islam pada dasarnya

semua muslim wajib mengeluarkan zakat sampai ada ketentuan yang

membatalkan ketentuan tersebut.

berzakat, kecuali ig
tidak ada.

c. Berakal. Sepert\ \ ya kewajiban yang lain, mem zakat tidak diwajibkan
bagi orang yﬁqgi engalami apggjan kejiwaan;* Kewajiban ini gugur

. - 4
sebagaimana kewajiban s ji sebagainya.

d. Baligh. Selain zakat fitr m yang telah terkena kewajiban

membayar zakat adalah emasuki usia baligh (zakat mal)

sedangkan zakat fitrah wa mat Islam tanpa terkecuali.®®
Sedangkan syarat bagi harta yang wajib dikeluarkan zakatnya ialah:

1). Harta telah mencapai nisabnya. Maksudnya ialah nisab yang ditentukan
wSTHB Ac MA KA SSA R v
mewajibkanya yakni setara atau lebih dari 85 gram emas maka harta yang wajib
dikeluarkan hanya 2,5 % saja. Misalnya: seseorang memiliki harta sebanyak Rp.

72.000.000, jika emas/gramnya seharga Rp. 500.000 maka nisabnya sebesar (85 g

%Rahmawati Muin, Manajemen Zakat, (Makassar. Alauddin Pres, 2011), h. 12.

% Agus Thayib Afifa dan Shobiro Ika, Kekuatan Zakat (Y ogyakarta: Pustaka Albana, 2010),
h. 7-8.
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x Rp. 500.000) = Rp. 42.500.000.Maka zakatnya sebesar: Rp. 72.000.000 x 2,5% =
Rp. 1.800.000
2). Harta dalam kepemilikan penuh. Para fuqoha berbeda pendapat dalam hal
ini tentang maksud dari kepemilikan penuh atas hak milik. Apakah yang dimaksud
adalah harta milik yang sudah berada ditangan sendiri ataukah harta milik yang hak
pengeliaranya berada ditangan seseorang, ataukah harta yang dimiliki secara asli.
3). Harta telah sampai setahun, menurut hitungan bulan Qamariah. Dengan

demikian jika harta yang telh mencapai nisab berkurang pada masa perjalanan

setahun, maka tidak wajib zakat baginya.
N
4). Harta bukan me

n-pokok. Dalam hal ini Ibnu

w2,

EEAN 7 o
5). Harta yang a/;c’ga? Zkati melebihi Kebu
|
~

S <4
Malik menafsirkan kebutuhan pokok 1alah ha g secara pasti mencegah
\

—v

an seperti natkah, tempat ting . pakaian dan pelunasan
L\
2

seseorang dari kebi

utang.®’
\ 4
6). Harta yang dikeluark kan harta yang berkembang.®®

g. Pandangan Ulama Tenta
1. Pendapat Abdurahm ad Abu Zahrah dan Abdul Wahab

Kholaf, dalam paparan mereka tentang zakat pada muktamar kajian Islam di Kota

Da 1 52, ,mereka mewajib CKTST)SM il ng didapat
dari“profesi A 1 A idm ifah dan dua
sahabatnya Abu Yusuf dan Muhammad, yang berpendapat bahwa perkiraan nishab

dilihat diawal haul dan akhir haul tanpa terpengaruh dengan bertambah atau

%’Rahmawati Muin, Manajemen Zakat, (Makassar.: Alauddin Pres, 2011), h. 14-17.

Y usuf Qaradawi, Fighuz-zakat, terj. Salman Harun, Didin Hafidhuddin dan Hasanuddin,
Hukum Zakat (Bogor: Pustaka Litera Antar Nusa, 2007), h. 138.



43

berkurangnya harta pada masa haul tersebut. Maka ketiga ulama tersebut
menyimpulkan bahwa zakat pnghasilan wajib dikeluarkan setiap tahunnya selama
mencapai nishab di awal dan di akhir haul.

2. Pendapat Dr. Yusuf Qaradhawi, yang berpendapat bahwa kategori yang
paling pas untuk penghasilan, upah dan profesi adalah menggolongkannya sebagai
mall mustafad, yaitu harta yang dimanfaatkan oleh seorang muslim dan dimilikinya
sebagai kepemilikan baru yang didapatkan de[ngan acara apapun asal sesuai
syari’at, misalnya bekerja yang akhirnya me‘ngapat upah.

: Cl> o .
zdliy Dalam kitabnya “al Islam wal

~_

profesi sebagai b ikge Kaidah wajib zakat dalam is\ lihat berdasarkan ra-sul

) 2
maal (modal) saj ertambah, berkurang atau tefap tidak berubah.® Selama
1 (modal) 'a%ga\)hb h, berk ,< idak berubah.® Sel
e <

telah masuk haul 1 tahun se¢perti zakat uang dan barang dagangan yang wajib

dikeluarkan zakatnya seban dilihat dar1 besarnya pemasukan

tanpa melihat ra-sul maal sep anian yang wajib dikeluarkan 10%
atau 5%. Dari sini bisa disi g yang memiliki pemasukan yang
tidak kurang dari pemasukan seorang petani yang wajib zakat maka ia juga wajib
~SFBAMARKASSAR™ -

sekali atau persyaratan adanya haul. Maka seorang dokter, insinyur, mekanik, dan

sekelompok profesional dan para pegawai serta yang seperti mereka wajib

%Wahab al Juhairi, “Zakat Kajian Berbagai Mazhab”, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,
1995), h. 45.
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mengeluarkan zakatnya, bahkan sudah selayaknya pendapatan mereka yang besar
itu diambil zakatnya.

4. Pendapat Syaugi Ismail Syahhatah, yang membahas tema tentang zakat
penghasilan, upah dan profesi dengan kajian dan analisa serta kedudukan hukum
fikihnya yang cukup baik. Didalam bukunya yang berjudul Muhasabah Zakatil
Maal’ilman wa Amalan”, yang memaparkan satu pasal tersendiri tentang jenis zakat

tersebut.”” Syaugi Ismail Syahhatah berkata, pendapat kontemporer bagi

pah dan semacamnya dari pendapatan-

CCs o

pendapatan kerja mencakup penghasilan,
N
gs tin sepanjang hayat.
~_

o
pendapatan dari jaminan/ ﬁ

\
g diteri
/;@ 7

‘2

Sy
5. Tidak bisa digﬁl kiri bahwa Yusuf al-Qarag ﬁ@lah salah satu icon yang
) \ s

s\masalah ini dalam buku

*}) <
iau di Universitas al-Azhar, dalam

bab &, -l ¢ Jeall 575 rjaan dan profesi)’' Sesungguhnya
beliau bukan orang yang pe kali mem s masalah ini.

6. Pendapat Abdurrahman Hasan, Syeikh Muhammad Abu Zahrah, dan juga
ulaSb:I: IB X MA ms m o
Zakah it sdéo&al- aradawi n :5 | utama dalam
masalah zakat profesi. Inti pemikiran beliau, bahwa penghasilan atau profesi wajib

dikeluarkan zakatnya pada saat diterima, jika sampai pada nishab setelah dikurangi

70 M. Taufiq Ridho, “Zakat Profesi dan Perusahaan”, (Ciputat: IMZ, 2002), h. 71.
"YYusuf al-Qaradawi, Figh az-Zakah, (Kairo: Maktabah Wahbah, 2006), h. 488-519.
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hutang. Dan zakat profesi bisa dikeluarkan harian, mingguan, atau bulanan. Dan
sebenarnya disitulah letak titik masalahnya. Sebab sebagaimana kita ketahui, bahwa
diantara syarat-syarat harta yang wajib dizakati, selain zakat pertanian dan barang
tambang (rikaz), harus ada masa kepemilikan selama satu tahun, yang dikenal
dengan istilah haul. Sementara al-Qaradawi dan juga para pendukung zakat profesi
berkeinginan agar gaji dan pemasukan dari berbagai profesi itu wajib dibayarkan
meski belum dimiliki selama satu haul.”

i. Manfaat Pendistribusian Zakat Profesi,‘I/(Vomsumtif, dan Produktif

QN (cs
Sebagaimana ya 'éiye n dala ..af—Iaubah: 9/60 yang
S X

menjelaskan lﬁv@: PN
&~ 2 ¥ <4
P <5 N'\?‘ T C R DU PP 2% \ i A% s a-g 4
e 35 ne)Wi5 3 dasls aagdlls e &};ﬁw\,&m“ il ghaall SBAL k)

2
M N e T s o, @
(ST el g i
Terjemahnya: =

Sesungguhnya zakat-z

untuk orang-orang fakir, orang-

orang miskin, penguru ara mu'allaf yang dibujuk hatinya,

untuk (memerdekakan ang yang berhutang, untuk jalan

Allah dan untuk mer dalam perjalanan, sebagai suatu

ketetapan yang diwaji llah Maha Mengetahui lagi Maha

Bijaksana.”

Solk B M AIG A DA R

2Ahmad Sarwat, Seri Fikih Kehidupan, (Cet. I; Jakarta: DU Publishing 2011), h. 217-
218.

3K ementrian Agama RI, al-Quran dan Terjemah an-Nafi. h. 196
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1. orang fakir: orang yang Amat sengsara hidupnya, tidak mempunyai harta
dan tenaga untuk memenuhi penghidupannya.

2. orang miskin: orang yang tidak cukup penghidupannya dan dalam Keadaan
kekurangan.

3. Pengurus zakat: orang yang diberi tugas untuk mengumpulkan dan
membagikan zakat.

4. Muallaf: orang kafir yang ada harapan masuk Islam dan orang yang baru

masuk Islam yang imannya masih le%h.
\ s

c

5. memerdekakan cakup auntuk melepaskan Muslim yang
~_
7
ditawan oleh vgg?' rang kafir. N 2,
&~ 2 P <4
g

D

:‘orang yang berhutang kar\ ﬁntuk kepentingan yang

2
y@. Adapun orang yang
2

7. pada jalan Allah (sab . Yai k keperluan pertahanan Islam dan
kaum muslimin. di an irin ada yang berpendapat bahwa fisabilillah
itu_mencakup juga kepentingan-kepentingan umum seperti mendirikan

STIBA'MAKASSAR

8. orang yang sedang dalam perjalanan yang bukan maksiat mengalami
kesengsaraan dalam perjalanannya.

Menurut kesepakatan ulama bahwa fakir miskin adalah kelompok yang
paling berhak menerima zakat, demi meringankan beban hidupnya, dan menolong

mereka agar dapat mandiri dalam mencukupi kebutuhan hidupnya.
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Menurut Abu Hanifah, Zakat boleh dipakai untuk satu kelompok dari
delapan kelompok yang berhak. Menurut Imam Malik, Zakat boleh diberikan
kepada yang paling membutuhkannya. Sedangkan menurut Ibrahim an Nakha’i,
zakat bisa disalurkan kepada satu kelompok saja jika hanya sedikit, dan dapat
disalurkan keseluruh kelompok apabila jumlahnya banyak. Zakat secara umum
dapat menjadi sumber dana yang potensial yang dapat dimanfaatkan untuk
meningkatkan kesejahteraan hidup manusia. Pemanfaatan pendistribusian zakat

profesi dapat bersifat konsumtif r\aupun pr
\
v

==

. i@\ % - :

Hasil zakat}‘ ?@nfaatkan untuk keper lu -keperluan yang bersifat
=55 N\

konsumtif, sepert menyantuni anak yatim, ja\ ,orang yang sudah lanjut

2
. . i
usia, orang cacat, fisik atau meitalnya dan sebagaij g\secara teratur perbulan

>
2

10. Manfaat zakat produk

Hasil zakat bisa dig perluan yang bersifat pemberian

bantuan keuangan berupa m rja atau kerja kepada fakir miskin
yang mempunyai keterampilan tertentu dan mau berusaha agar mereka bisa terlepas

C. Kerangka Pikir

Zakat profesi adalah zakat yang dikeluarkan dari hasil usaha yang halal yang
mendatangkan hasil (uang) yang relatif banyak dengan cara yang mudah. Melalui

suatu keahlian tertentu.
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Tingkat pemahaman masyaraka terhadap zakat profesi itu bermacam-
macam, ada sebagian masyarakat yang sangat baik pemahamannya terhadap zakat
profesi, adapula pemahaman masyarakat yang baik, cukup baik, kurang baik, dan
bahkan ada juga masyarakat yang masih sangat kurang baik pemahamannya terhada
zakat profesi. Dalam kategori tingkat pemahaman terhadap zakat profesi itu ada
faktorfaktor yang dapat mempengaruhi pemahaman masyarakat muslim di

Kelurahan Pelitakan Kecamatan Tapango Kabupaten Polewali Mandar.

STIBA MAKASSAR



BAB II1
METODOLOGI PENELITIAN
A. Jenis dan lokasi penelitian
1. Jenis penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif lapangan. Penelitian ini
(kualitatif) digunakan untuk mendekripsikan atau menggambarkan suatu fakta yang
terjadi serta memberikan penilaian yang terjadi di lapangan pada saat penelitian

cCs
nfekmk statistik. Penelitian yang
\\ P

bentuk verbal dan anah&i@ﬁry
sering dilakukan d " ara ini adalah studir a&i’; dan lainnya.”* Adapun
<4

kajiannya adalah nakan analisis kualitatif, b sud untuk memberikan

gambaran sistematis ngenal SLEtu fenojena gqal( keadaan-keadaan yang

terjadi serta menjelaskan secara akurat keadaan yang ada hubungannya dengan

dilakukan. Penelitian kuahtatlf \a:t‘u penel‘}’gn yang datanya dinyatakan dalam

variabel-variabel yang ditelit

Dalam penelitian kua elakukan pencatatan, menganalisa
dan menginpretasikan keada: sebenarnya, artinya menghimpun
informasi-informasi sesuai realita dengan variabel-variabel yang telah ditentukan
kongkrit tentang analisis tingkat pemahaman masyarat muslim terhadap zakat

profesi berlokasi di Kelurahan Pelitakan Kecamatan Tapango Kabupaten Polewali

Mandar.

"4lihat Muhammad Khalifah Mustami, Metodologi Penelitian Pendidikan (Cet. I,
Yogyakarta: Aynat Publishing, 2015), h.14

49
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2. Lokasi Penelitian
Penelitian dilakukan di Kelurahan Pelitakan Kabupaten Polewali Mandar.

Dengan mempertimbangkan beberapa alasan, yaitu:

a. Desa pelitakang merupakan Desa besar yang ada di kecamatan tapango dengan
penduduknya mayoritas beragama Islam yang mengajarkan kepada manusia
untuk berbuat dan melakukan kebajikan (filantropi) terhadap sesama anggota
masyarakat dalam bentuk harta.

¢

b. Desa pelitakang adalah Desa yang bers‘epyelahan dengan Desa Dakka tempat
v 2 -
sedikit b emudahkan peneliti mengakses

\
peneliti berdomisili ig\s
)\ *e ~—_
C -~
b

)
informasi-infon‘nlisK ng berhubungan d%ek penelitian secara
~2 <4

ikan sumber informasi adala\ arakat yang ada di desa
2
'\

venelitian lapangan, yakni meneliti

B. Pendekatan penelitian

Penelitian ini termas
peristiwa-peristiwa yang ad sbagaimana adanya. Berdasarkan
masalahnya, penelitian ini vai penelitian deskriptif kualitatif
dengan menggunakan pendekatan Normatif, Filosofis danYuridis.
STIBAMARASSAR" “*

didasarkan pada pemahaman terhadap al-Qur’an dan Sunnah dengan
memperhatikan kaidah-kaidah kebahasaan dan tujuan pensyariatan hukum
sesuai dengan apa yang digariskan dalam Ushul Figh.

2. Pendekatan Filosofis, hal ini dianggap relevan, karena dalam meneliti dan

menganalisa pembahasan dalam literatur-literatur yang akan diteliti, didapati
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nilai-nilai moral yang sangat mendalam dan mendasar yang membutuhkan
pemikiran yang sistematik, loogis, universal, dan objektif terhadap muatan
pembahasan tersebut.

3. Pendekatan Historis, yaitu cara menedekati masalah dengan menelusuri
peristiwa yang terjadi di masa lampau, sekarang, dan yang akan datang. Melalui
pendekatan ini seseorang di ajak untuk memasuki keadaan yang sebenarnya
berkenaan dengan tingkat pemahaman masyarakat muslim terhadap Zakat

Profesi di Desa Pelitakang Kecamatan T@ngo Kabupaten Polewali Mandar.
CCs o

\

v
C. Sumber data / '\”\9/ -ty s 2
*e ~_

TS ’ / . -~ ~p .
Penentuan s h?ﬁ, data dilakukan dengan smempertimbangkan hal-hal

&~ 2 ¥ <4
W

tertentu, yakni su bewdata diambil dari masyart:;% m dan terkusus kepada

3 —
masyarakat yang %131 unyai pertfesi prof}si dan_ | t\
e <
. _ 4

1. Data perimer

Data primer merupak: leh dari responden secara langsung

di lokasi penelitian berdas m penelitian ini, data diperoleh
langsung dari responden de kusioner yang berisi pertanyaan-
pertanyaan tentang variabel-variabel yang diteliti yang berhubungan dengan

kecamatan tapango kabupaten polewali mandar.

2. Data sekunder
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Data yang berisikan informasi dan teori-teori yang digunakan untuk
mendukung penelitian yang dilakukan.” Peneliti mendapatkan data sekunder dari
buku-buku atau literature, hasil lapangan, dan internet yang berhubungan dengan

masalah yang diteliti.

D. Metode pengumpulan data
Metode pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan dengan cara
pengamatan langsung terhadap masyarakat di Kelurahan Pelitakan Kecamatan
—y
(UK smgmperoleh data dan informasi.
/ \40 % . % >
Penelitian ini dllakulﬁnk cara: —
o~ :3
1. Lembar X X
\ ! A\ Y
Pedomax& asi adalah tekni pengumpxﬁdata dengan melakukan
3¢, A
pengamhnﬁ g j artner penelitian) dimana sehari-

hari mereka berada

Tapango Kabupaten Poleyﬂk ndar u

an aktivitasnya.
2. Pedoman Wawanc

Pedoman wawanc lah tekni gunpulan data dengan melakukan
dialog langsung dengan nara sumber, dan dilakukan secara terstuktur

berupa pertanya-pertanya yang sudah disiapkan maupun tak terstruktur,

S FLBAMAKAS SAR.. s

mengeluarkan pikiran, pandangan, dan perasan secara natural.”®

3. Format Dokumentasi

75 Santoso Singgih, Statistik Parametrik, (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama, 2002),
h. 45.

"Djam’an Satoro, dkk, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Cet. Ke I; Bandung: Alfabeta,
2011), h. 91,
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Alat dokumentasi yang digunakan seperti alat perekam dan handphone.
E. Teknik pengelolaan dan analisis data
Data yang terkumpul kemudian diolah dengan menggunakan teknik
deskriptif. Teknik analisis deskriptif yang dimaksud dalam penelitian ini adalah
analisis non statistik dengan pendekatan induktif yaitu suatu analisis data yang
bertolak dari problem atau pernyataan maupun tema yang dijadikan fakus
penelitian. Penulis menempuh tiga cara dalam mengelolah data penelitian ini:

a. Reduksi data (data reduction) berar‘ti/y merangkum, memilih hal-hal yang
\‘ —

Tl_ErﬁgM, dicari tema dan polanya dan

pokok, memfokuskan, pa

tm‘é{tidak perlu. Reduksi data

‘<Cn 2
kan data ulang sesuai dé permasalahan penelitian

membuang hal-hal'y ﬂfianggap kurang
iefientu

. N
dimaksud untu

)

=\
3
:l
\

b. Penyajian At (data display) yaitu data yan ah direduksi disajikan
2

dalam bentuk ﬁ@lag ingkat b a yang bersi 3 ratif. Melalui penyajian
. ___ 4

data tersebut, maka data mi sehingga memudahkan rencana
kerja selanjutnya.
c. Verifikasi data (c i g/verification) yaitu penarikan
kesimpulan yang sudah s secara kritis berdasarkan fakta-
fakta yang diperoleh dilapangan. Dalam penelitian ini dipakai untuk penentuan
hasil akhir dari keseluruhan permasalahan dapat dijawab sesuai dengan kategori
S FIBA MAICAS S AR
yang mendalam secara komprehensif dari data hasil penelitian.

F. Pengujian Keabsahan Data
Pengecekan keabsahan data atau kredibilitas data diperlukan dalam jangka
memperoleh kesimpulan dan tepat dan objektif. Kredibilitas data dimaksudkan

untuk membuktikan bahwa apa yang berhasil dikumpulkan sesuai dengan
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kenyataan yang ada dalam latar penelitian. Dalam penelitian ini digunakan tiga
macam teknik pemeriksaan keebsahan data, antara lain sebagai berikut:
1. Triangulation (Triangulasi)

Teknik triangulasi lebih mengutamakan efektivitas proses dan hasil yang
diinginkan. Oleh karena itu, triangulasi dapat dilakukan dengan menguji apakah
proses dan hasil metode yang digunakan sudah berjalan dengan baik. Triangulasi

juga dapat dilakukan dengan menguji pemahaman peneliti dengan pemahaman

informan tentang hal-hal yan diinforma‘}gan informan kepada peneliti. Uji
\
g‘

\ (¢>
keabsahan melalui tria 'Slg 103} dilak arena dalam penelitian kualitatif,
K;\‘ry \\ '
untuk menguji keabs/h@ ormasi tidak dapat di

Triangulasi dala N jian kredibilitas ini dlartlkan

kan dengan alat uji statistik.””

%al pengecekan data dari

4
berbagai sumber g berbagai cara : I (

a) Triangulasi sumber

Triangulasi sumber u mengujt bilitas data dilakukan dengan cara
mengecek data yang telah di erapa sumber. Triangulasi sumber
diambil dari hasil wawanc Kelurahan Pelitakan Kecamatan

Tapango Kabupaten Polewali Mandar.

"STIBA MAKASSAR

""Burhan Bungin, Analisis Data Penelitian Kualitatif Pemahaman Filosofis dan
Metodologis ke Arah Penguasaan Model Aplikasi, (Cet. I; Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada,
2005), h. 191-193
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Triangulasi teknik untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara
mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda. Misalnya

data diperoleh dengan wawancara, lalu dicek dengan observasi dan dokumentasi.”®

STIBA MAKASSAR

8Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Cet. I; Bandung: Alfabeta, 2008), h. 374.



BAB IV
HASIL PELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
1. Letak Geografis
Kabupaten Polewali Mandar (sering disingkat Polman), adalah salah satu
Daerah Tingkat I di provinsi Sulawesi Barat,Indonesia yang terbagi menjadi 16
Kecamatan dan 133 Desa/Kelurahan. Sebelum dinamai Polewali Mandar, daerah

ini bernama Kabupaten Polewah Mamgga disingkat Polmas yang secara

administratif berada dalqy Provi ’ wg.si Selatan. Setelah daerah ini
\\ -
dimekarkan dengan lé a Kabupaten Mam \Gggai kabupaten tersendiri,

maka nama Polewath Mamasa pun diganti menja Elewah Mandar. Nama

Kabupaten Polewali : eografis terletak antara 2°40°00”
3°32°00” LU dan 118°40°277-119°32°27” BT. Ibu kota Kabupaten Polewali
“"STIBA"MAKASSAR ™
Selatan. Kabupaten Polewali Mandar memiliki luas wilayah 2.022,30 km2 dan
secara administrasi kepemerintahan, Batas wilayah Kabupaten Polewali Mandar
yaitu: Sebelah Utara : Kabupaten Mamasa dan Kabupaten Majene, Sebelah Timur:
Kabupaten Mamasa dan Provinsi Sulawesi Selatan. Sebelah Selatan :Laut, Sebelah

Barat : Kabupaten Majene

56
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2. Keadaan Geografis
Kelurahan Pelitakan berada di daerah kecamatan Tapango kabupaten
Polewali mandar. Kabupaten dengan cakupan wilayah yang cukup luas. Memiliki
jumlah penduduk sebanyak 1703 jiwa yang menempati wilayah seluas 7 km2
persegi, dengan batas — batas wilayah :
Sebelah Utara : Desa Banato Rejo Kecamatan Tapango
Sebelah Selatan : Desa Sumberjo Kecamatan Wonomulyo

Sebelah Barat : Desa Dakka Kecamatan TaE%lgo
\

\ (s

Sebelah Timur : Desa g dan mo.Kec. Matakali
*e ~_
Kelurahan Plhga terdiri dari tiga Ling n,yaitu Batutaka, Punandai,
&~ 2 ¥ <4
—_N

Pelitakan. Di Lin

Pelitakan merupa%m
\ &+

n Batutaka, Punandai yang b\ %san dengan Lingkungan

2
cbuah Kelurahan jang mem.i@\iri khas dengan daerah
2

: \ 4
pertanian.

Dengan keadaan ge 1 ini maka Kelurahan Pelitakan

merupakan daerah pertania imana tanah Kelurahan ini dapat
menghasilkan padi,buah-bu i uga kelapa yang melimpah. Di
Kelurahan Pelitakan anak-anak muda dilatih untuk membajak ladang pada usia dini
“STIBA MAKASSAR

Pada musim panen, sebagian besar masyarakat Kelurahan Pelitakan pergi
ke sawah sebagai buruh harian untuk memotong padi agar dapat menjadi

beras.Buah pisangkelapa dan ubi sangatlah mudah ditemukan di Kelurahan

Pelitakan, karena selain sawah, sebagian masyarakat juga memilki kebun dan
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biasanya hasil dari cocok tanam tersebut di jual. Kelurahan Pelitakan hampir
sebagian besar wilayahnya adalah persawahan.
a. Keadaan Geohidrologi

Wilayah Kelurahan Pelitakan tanah persawahan dialiri oleh aliran sungai
Sekka-Sekka dan aliran sungai lakejo yang menjadi tumpuan harapan petani di
seluruh wilyah kelurahan untuk pengairan teknis sawah dan sebagai batas wilayah
dengan Desa Dakka Kelurahan Pelitakan.
b. Keadaan Klimatologi

\

X\

Kondisi iklim di sa%gl sar Ke ‘Pelitakan tidak jauh beda dengan
—

TS -
kondisi iklim Wilaya){ﬂge ahan Pelitakan dan b EKelurahan Pelitakan secara
BNE I J 4
N
umum dengan du 117 im, yaitu musim kemarau y Erlangsung antara bulan

3 N—
Juni hingga Agus% dan musim hujan ante.zla bulan S@ ber hingga Mei
- <

C. Keadaan Demograﬁs dan. Kcpcndudukan

Kelurahan Pelitakan ahan yang berada dalam wilayah

kecamatan Tapango kabupat r yang memiliki luas wilayah + 7
Km?2 terdiri dari 3 lingkunga j enduduk 1.703 jiwa dan 475 KK,
sebagian besar penduduk Pelitakan berprofesi sebagai petani dan pedagang kecil
“STIBA MAKASSAR
d. Pofil Kelurahan

Kelurahan Pelitakan berdiri pada tahun 2001 berdasarkan dengan peraturan

Daerah (Perda) Kabupaten Polewali mamasa No.15/BK/XII/2000 Tanggal,

Kelurahan Pelitakan dalam Peraturan daerah terdiri dari 3 Lingkungan :
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Lingkungan 1 Batu Taka, Lingkungan II Pelitakan, Lingkungan III
Wonorejo Pada Tahun 2007 Kelurahan Pelitakan mengalami Pemekaran yaitu
Lingkungan III Wonorejo menjadi Desa Banatorejo, Sehingga wilayah atau
Lingkungan yang ada di Kelurahan Pelitakan ini berubah menjadi :

Lingkungan 1 Batu Taka, Lingkungan II Punandai, Lingkungan III
Pelitakan, Penduduk asli daerah/Kampung ini adalah To DAKKA yang merupakan
salah satu Anak dari Rumpun Suku mandar.Oleh karena itu kesuburan tanah dan
alamnya yang dikelilingi gunu\t:g-gunung dazl/,glataran rendah sehingga mempunyai

\ CCs

daya tarik tersendiri ma %gﬂd ganlah a,rﬁkgat dari berbagai daerah seperti
~_

=\
. 4 >
dari : >}P, cCn 2
BNE I J 4 <4
0 )

peng, Kabupaten Bone, Kabup\ ﬁ\/aj 0, Kabupaten Sidrap,

2
s1), Suku Eandar flxri Kab.M@
2

B. Karakteristik Responden

Kabupate

Suku Jawa (Transpugr:

Pada bagian ini pen n mengenai karaserisik reponden

dalan penelitia Analisis t n masyarakat muslim terhadap
pelaksanaan zakat profesi di n Kecamatan Tapango Kabupaten
Polewali mandar. Penulis mengklarifikasian karakteristik responden tersebut secara
per-bulan,dan penghasialn bersih per-bulan (setelah dipotong biaya pokok).

Adapun penjelasan masing-masing karakteristik respondesn adalah sebafgai

berikut:
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1. Identitas responden berdasarkan usia
Tabel 4.1

Identitas responden berdasarkan usia

NO Usia Frekuensi Persentase (%)
1 20-29 Tahun 2 20%
2 30-39 Tahun 3 30%
3 40-49 Tahun 1 10%
4 50- 6 '{ahun / 4 2 20%

cas
5 n ke atas b’b&:g»@ 20%
I}K.\:, X o
A }Kbtal - '0 - 100%
—_3
\
\

Dari data \ a pada Eble 1atls bahwasa a\seluruh responden yang

rang responden yang berusia 20-29

ada usia tergolong 20-60 tah
tahun terdapat 2 orang atau ¢ , usia 30-39 tahun terdapat 3 orang
setara 30%, usia 40-49 tahun ang setara dengan 10%, usia 50-59
tahun terdapat 2 orang setarz a 60 tahun keatas terdapat 2 orang

 SHBAMARASSAR

Tabel 4.2

Identitas responden berdasarkan jenis kelamin

No Jenis Kelamin Frekuensi Perseentase (%)
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1 Laki-laki 5 50%
2 Perempuan 5 50%
Total 10 100%

Dari data diatas terdapat 10 orang responden, yang terdiri dari 5 orang yang
berjenis kelamin laki-laki atau setara dengan 50% dan 5 orang yang berjenis

kelamin perempuan atau setara dengan 50%.

3. Identitas respondﬂ\bixdasarka ;-e?ns pekerjaan

S

Idenhth\;ﬁe'sponden berdasarkan

No \;g Jenis Pekerjaan Persentase (%)
I
1 NAY Wi 30%
2 5 50%
3 1 10%
4 1 10%
10 100%

Sol BAM AICASS AL e

responden yang terdiri dari 10 orang responden bahwasanya terdapat responden
yang berprofesi sebagai wirausaha berjumlah 3 orang atau setara dengan 30%, PNS
berjumlah 5 orang atau setara dengan 50%, guru berjumlah 1 orang atau setara
dengan 10%, polisi berjumlah 1 otang atau setara dengan 10%.

4. Identitas responden berdasarkan pendidikan terakhir



Data pada

berdaarkan tingka

yang memiliki tingkat pendid

5.

Table 4.4
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Identitas responden berdasarkan pendidikan terakhir

No Pendidikan Terakhir Frekuaesi Persentase (%)
1 SD/sederajat 1 10%
2 SMA/sederajat 2 20%
3 Diploma 1 10%
4 Perguruan Tinggi 6 60%

W\ \ "’}”
Y ¢ > r
N )/ SORil 10 100%
» (=4 e S
3 s
I ‘Cn 2
~2 <4

e diatas memaparkan m

%i identitas responden

1d1kan tel ::ll jumlah fsponden yang ada dapat

disimpulkan bahwasanya réSpe

ian ini berasal dari masyaraakat

) orang atau setara dengan 60%.

Identitas responde | rata-rata penghasilan per-bulan.
Tabel 4.5
den berdasarkan to tasra asila -bulan
NO Penghasilan Per-bulan Frekuensi Persentase (%)
1 0-1.000.000 - 0%
2 1.000.000-3.0000.000 4 40%
3 3.000.000-5.000.000 6 60%
4 5.000.000-7.000.000 - 0%
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5 Lebih dari 7.000.000 - 0%

Total 10 100%

Dari data yang dihasilkan pada tabel diatas mengenai pekerjaan yang
dimiliki oleh responden yang terdiri dari 10 orang responden bahwasanya terdapat
responden yang menghasilkan 1.000.000-3.000.000 sebanyak 4 orang responden
atau setara dengan 40%, dan responden yang memiliki penghasilan 3.000.000-

¢ Z
1 -,f entang Zakat Profesi di Desa

5.000.000 sebesar 6 orang atau si;ra dengan 60%.

C. Tingkat Pemahama

Pelitakang Kecar& anago Kabup&'t ewali Mandar
G 2
Data yang diih flkan dalam penelitian ini Wh data tentang analisis

o\ v

asyarakat muslim terhadap Qigimpelementasian zakat

tingkat pemaham\

profesi di Kelurah\ akan Ke€: Kab. Poie gli Mandar yang diperoleh

langsung dari lokasi peneliti ara dan dokementasi. Pada bagian

ini disajikan dan hasil waw ilakukan oleh peneliti narasumber
yaitu masyarakat yang berad

Zakat merupaka kewajiban sebagaimana wajibnya rukun Islam yang lain.
Namun perintah zakat ini memiliki persyaratan, yakni memiliki profesi tertentu dan
o bl B A MAIKASSAR i g
mengakibatkan tidak semua ummat Islam, dapat menjalankan zakat profesi. Namun
zakat merupkan satu hak yang dititipkan Allah dalam tangan si kaya untuk

disampaikan kepada mereka yang berhak menerimanya. Seperi halnya dalam Al-

Qur’an ayat 130 surah at-Taubah yatu:
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e ot B3 3 180 U0 Outelle g s e Al B i 1 A2
Terjemahnya:
Ambillah Zakat dari sebagai harta mereka, dengan Zakat itu aku
membersihkan dan mensucikan mereka dan mendoakanlah untuk
mereka.Sesungguhnya doa kamu itu (menjadi) ketenteraman jiwa bagi
mereka.Dan Allah maha mendengar lagi maha mengetahui.

Dari ayat di atas menjelaskan bahwa zakat itu membersihkn mereka dari
sifat kekikiran dan cinta yang berlebihan kepada harta bendanya maksudnya zakat

itu menyuburkan sifat-sifat kebaikan (soldaritas dan kasih sayang) dalam hati

mereka dan memperkembangkan harta benda mereka, dan zakat Profesi adalah

ak banyak dikenal di masa generasi
nai tipe zakat profesi tidak dapat
engan tipe zakat yang lain. Namun

bukan berarti pendapatan dari hasil profesi terbebas dari zakat, karena zakat secara

haki Bﬁtan Mp Eekm SK itiki kelebihan
harta untuk diberikan kepada golongan yang membutuhkan. Referensi dari Al
Qur'an mengenai hal ini dapat ditemui pada ayat 267 surat Al Bagarah yang

berbunyi:
S 15038 V5o 23 e 20 2T g 828 6 b e 1T T G T

Terjemahannya:
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Hai orang-orang yang beriman, nafkahkanlah (di jalan Allah) sebagian dari
hasil usahamu yang baik-baik dan sebagian dari apa yang Kami keluarkan
dari bumi untuk kamu. Dan janganlah kamu memilih yang buruk-buruk lalu
kamu nafkahkan daripadanya, padahal kamu sendiri tidak mau
mengambilnya melainkan dengan memicingkan mata terhadapnya. Dan
ketahuilah, bahwa Allah Maha Kaya lagi Maha Terpuyji.

Dari ayat diatas telah menjelaskan bahwa sebagai ummat muslim harus
menafkahkan atau mengeluarkan hasil usahanya yang menghasilkan uang dan ayat
diatas berhubungan dengan zakat profesi. karena zakat profesi itu sendiri yakni

zakat yang dikeluarkan dari hasil usaha yang halal yang dapat mendatangkan hasil

(uang) yang relatif banyak dgﬁié\cara mullah- elalui suatu
! ~ >
keahlian tertentu, ma aK ulama yang m% \ﬂ’k{‘l untuk mengeluarkan zakat

<Cn 2
dari hasil profesmf‘\‘}géZbut karena selama ini ké @\an mengeluarkan zakat
o\

profesi hanya seb s

ijtihad hukum masih;

esadaran individu masing mgl% dengan menggunakan
sinﬁ Bullrkaeﬂbllum adan.y s?lndaran hukum yang kuat

mengenai zakat profesi dar hukumnya dalam nash, baik Al-
Qur’an, Sunnah Rasulullah sil ijtthad ulama dahulu. Dalam

undang-undang zakat pun an secara terperinci mengenai

pelaksanaan zakat profesi.”’ menurut jumhur (mayoritas) ulama berdasarkan hadits

KASSAR o

uA"J-’

‘Ali bin Abi Thalib radhiyallaahu ‘anhu:

SANE

Artinya:
Bahwasanya ‘Abbas bin ‘Abdil Muththalib bertanya kepada WNabi
shallallaahu ‘alaihi wa sallam tentang maksudnya untuk menyegerakan
pengeluaran zakatnya sebelum waktunya tiba, maka Nabi shallallaahu “alaihi

"Muhammad, Zakat Profesi: Wacana Pemikiran dalam Figh Kontemporer, (Jakarta:
Penerbit Salemna Diniyah. 2002), h. 58.
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wa salam memberi kelonggaran kepadanya untuk melakukanhal itu. (HR.
Ahmad, Abu Dawud, At-Tirmidzi, Ibnu Majah, Ad Daraquthni, Al-Baihagqi).

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti
menunjukkan beberapa fakta, bahwa dari sepuluh responden yang menjadi infoman
hanya ada beberapa responden yang faham tentang pembayaran zakat profesi di
Kelurahan Pelitaka n Kecamatan Tapango Kabupaten Polewali Mandar.

Sebagaimana ungkapan masyarakat yang menjadi informan di Kelurahan

Pelitakan Kecamatan Tapango Kabupaten Polwali Mandar pada saat wawancara:

1. Hj. Andi Hajar (B1(_1&a.nzk t wawa ‘rad—gleggatakan bahwa:
\ [ ry % b
Kalau zakat ya a/k, semu zakdts zakat fitrah, zakat mall atau zakat
harta. Adapun akat profesi biasa de ~dari media dan penceramah,

Kalau tadak salah
kalau sudah ?
baru boleh dirbayar zakatnya.

\ —
\ | 2\
2. H. Jamal\@ﬁ}i (Pegusah ’P&gilingan' 5 ah) saat wawancara

mengatakan bahwa:

(i harta yang kita dapatkan,
impan selama satu tahun

Kalau masalah zakat de
zakat harta. Kalau zake
tidak salah nisabnya sa
beras jika haega beras
kalau dalam satu tahun

tau itu, zakat fitrah ,zakat mall atau
a baca dari buku-buku Islam, kalu
kat pertanian setara dengan 653 kg
, maka sekitar Rp3. 265. 000,- itu
2,5%.8

Berdasarkan pernyataan diatas menujukkan bahwa Ibu Hj. Andi Hajar
(Big)’,‘la‘hIaBiI&ma ddi ;&I{W Ssgl Kﬂesi karena
mereka sering membaca buku buku tentang zakat dan mendaptkan informasi dari
pencerama-pencerama dibulan Ramadan.

3. Hj. Halima (Pegawai PNS) saat wawancara mengatakan bahwa:

Iye saya paham masalah zakat, yang sayaketahui zakat fitra, zakat harta, dan
profesi, tapi masalahnya dek saya belum tau syarat-syaratnya khususya

8 Andi Hajar , Bidan, Wawancara. Kelurahan Pelitakan 29 Mei 2019.
81 Jamaluddin, Pengusaha Penggilingan Gabah, Kelurahan Pelitkan 29 Mei 2019.
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penerapan zakat perofesi, cuman saya kan seorang pegawai PNS Meskipun
saya tidak tau penerapannya dan dikemanakan tetap gaji saya setiap bulannya
dipoto%g sebesar 2,5% itu saya lihat dari slip gaji setiap bulan yang saya
terima.

Ibu Hj. Halima memahami bahwa disyariatkannya zakat didalam agama
islam akan tetapi dalam hal syarat-syarat zakat profesi yaitu berapa nisab yang harus
dikeluarkan, serta kadar yang harus dikeluarkan ini kurang dipahami.

4. Ahmad (Penjual Sembako dan Makanan Ringan) saat wawancara
mengatakan bahwa:
Zakat yang saya ketahui cuman zakat
zakat Profesi barau p@\tﬁ%ﬁali de

dinamakan zakat profésp alasanny.
menonton dan | rnah baca di B

h, zakat harta atau zakat mall. Kalau
gar dan baru hari ini tau kalu ada yang
ena kurang informasi dan jarang

i
S
5. Hj. Andi Co_ﬁge\g (Penjahit Rumahan) Wcara mengatkan bahwa:
o\

, tapi kalu maslah zakat

Saya paham g zakat, zakat fitrah dan zakat,

profesi tida h dengar] munkin karna kurangnya pengetahuan dan tidak
ada badan égg lompok ’mi mensosialisasikan tentang zakat itu,
pernahji dapat diban it yah ‘biasa, lupa. Makanya saya

tidak pernah mengelua apalagi pendapatan saya cuman 1
juta manalagi modalny. 84

Bapak Ahmad (Penj akanan ringan) dan Ibu Hj. Andi
dia sama sekali tidak mengetahui
masalah zakat profesi dan baru pertama kali mendengarkan zakat profesi, hal ini
terjadi karena kurang informasi baik itu dari media cetak atau media elektronik dan
tidaS;];: LBAyaM:AIIa(kA:S

6. Sitti Nurjannah (Guru Taman Kanak-kanak) saat wawancara mengatakan

bahwa:

8Halima, Pegawai PNS Kantor Camat, Wawancara Kelurahan Pelitakan 29 Mei 2019.

8 Ahmad, Penjual Sembako dan Makanan Ringan, Wawancara Kelurahan Pelitakan 29
Mei 2019.

8 Andi Congeng, Penjahit Rumahan, Wawancara Kelurahan Pelitakan 29 Mei 2019.
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Saya megerti masalah zakat, zakat kan zakat fitra, zakat maal juga to’ tapi nda
pernah ka dengar masalah zakat profesi, Alasanku nda tau dek masalah zakat
profesi karna tidak pernah disiarkan di televisi dan tidak pernah pi ada saya
dengar ustad yang cerama masalah zakat profesi.®®

Ibu Sitti Nurjannah (Guru Taman Kanak-kanak) Kurang memahami
masalah profesi alasannya tidak menemukan pelajaran masalah zakat profesi baik
itu di buku atau di media televise, dan juga tidak pernah mendengar ceramah
tentang zakat profesi dari ustad atau dai’.

7. Mayuddin (Penjual Bahan Kimia Tanaman) saat wawancara mengatakan

bahwa: \ —y
!
Saya paham masald akat yang ketahui adalah zakat fitrah, kalau
zakat maal beluhpi tau, apalai zakat si tidak pernah dengar apalagi
syarat dan haulnyasTapi begini ji saya zakatkus seumpama modalku 10 juta
saya kasi keluar saja 250 ribu, seperti kalau &( i rejekkiu 100 ribu saya
kasi keluarmi 2@;tibu atau 10 ribu biasa saya“sumbangkan ke Masjid biasa
juga saya kasi ke orang-orang yang tidak ma kali, itu kukasi secara

lagsung tida lui perarlara.86
=\ ' fJ

Bapak Mayuddin (

. 2 .
Tanaman) Kurang memahami

masalah zakat profesi dalam -nya, Beliau cenderung memaknai

zakat profesi iyu sama denga san lain adalah kurang informasi.

8. Juliani (Bidan) pada s ngatakan bahwa:
saya paham masalah zakat, zakat fitra. Biasa saya dengar masalah zakat yang

misalnya masalah pendapatan 3 juta keluar 75 ribu, Kalau masalah zakat
gofesi iya belum pernah dengar dan belum tau, saya tidak pernah kelurkan
e

a ekikarnayitugi saya ar aulpendapat: juta dikasi
luar ala i S askan atau
dibawakan (ceramah).

9. Irfan (Anggota Polisi) Mengatakan bahwa:

85Sitti NurJannah, Guru Taman Kanak-kanak, Wawancara, Kelurahan Pelitakan 29 Mei
2019.

8Mayuddin, Penjual Bahan Kimia Tanaman, Wawancara. Kelurahan Pelitakan 29 Mei
2019.

8 Juliani, Bidan, Wawancara. Kelurahan Pelitakan 29 Mei 2019.
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Zakat yang saya tau ada dua macam zakat yaitu zakat fitrah dan zakat mall,
adapun kalau tentang zakat profesi tidak pernah dengar dan sama sekali tidak
mengetahui, alasanya tidak pernah dipelajari disekolah, nda pernah juga ada
di siarkan di televisi.®

Ibu Juliani (Bidan) dan bapak Irfan yang (Anggota Kepolisian) belum sama
sekali memahami masalah zaka profesi dan selama ini belum pernah melakukan
pembayaran zakat profesi alasannya belum pernah mendapatka pembelajaran atau
berita tentag zakat profesi dan belum pernah mendapat pencerahan dari pencerama.

10. Musliha (Guru Smp) saat wawancara mengatakan bahwa:

saya mengerti masalah t, zakat ifu_ada dua macam yaitu zakat fitra dan
zakat harta, Kalau za fesi saya/'Kira suda bagian dari zakat mall atau

zakat harta, kalau ernah dengar tapi terkadang dilupa,
ofesi saya sebagai guru PNS,
..17%111 potongannya itu sekirae
eﬁirda lengkap masalah zakat

, dan kami berharap ada

Vv

kalau nda sala
Karna gaji ka potong dari pemerin

lum bisa dikataka semp
dari badan amil zakat yang

gumensosialisasikan zakat
2
1
@lah Kat, adapun masalah zakat

profesi pemahamannya bel

ka dari itu kurangnya pahaman
terhadap zakat profesi beliau elajaran masalah zakat profesi dari
pihak-pihak yang yang be 1 badan amil zakat yang biasa

mensosialisasikan hal tersebut.

a. Waktu Pengeluaran Zakat Profesi ada bebe apaswrbgiaa pendapat ulama
~SLIBAMAIKASSAR

1. Pendapat As-Syafi'i dan Ahmad mensyaratkan haul (sudah cukup setahun)

terhitung dari kekayaan itu didapat.

8[rfan, Anggota Kepolisian, Wawancara, Kelurahan Pelitakan 29Mei 2019.
8Masliha, Guru Sekolah Menengah Pertama SMP Negeri 4 Wonomulyo, Wawancara
Kelurahan Pelitakan 29 Mei 2019.
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2. Pendapat Abu Hanifah, Malik dan ulama modern, seperti Muh Abu Zahrah
dan Abdul Wahab Khalaf mensyaratkah haul tetapi terhitung dari awal dan akhir
harta itu diperoleh, kemudian pada masa setahun tersebut harta dijumlahkan dan
kalau sudah sampai nisabnya maka wajib mengeluarkan zakat.

3. Pendapat Ibnu Abbas, Ibnu Mas'ud, Umar bin Abdul Aziz dan ulama
modern seperti Yusuf Qardhawi tidak mensyaratkan haul, tetapi zakat dikeluarkan
langsung ketika mendapatkan harta tersebut. Mereka mengqiyaskan dengan Zakat

Pertanian yang dibayar pada setiap waktu panen. (haul:lama pengendapan harta)

R

\
9
b. Nisab Zakat Profest N\ " p')s)

lan sebesar 5 wasaq atau 652, abah setara dengan 520

N —
ti bila haiga beras Iadalah R &QO/kg maka nisab zakat
2

akat hasil pertanian yang dengan

frekuensi panen sekali dalam dapatan yang dibandingkan dengan
nisab tersebut adalah pendap

syarat haul dan nishab, sebagaimana disebutkan dalam kutipan :

STIBA“MAICASSAR —

Artinya:
penghasilan kerja dan profesi diambil zakatnya apabila telah dimiliki selama
setahun dan telah mencapai nishab.
Haul adalah masa satu tahun yang harus dilewati oleh nishab harta tertentu

tanpa berkurang sedikitpun dari nishab sampai akhir tahun. Rasulullah shallallaahu

‘alaihi wa sallam bersabda:
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Artinya:
Barangsiapa menghasilkan harta maka tidak ada kewajiban zakat pada harta
itu hingga berlalu atasnya waktu satu tahun

c. Kadar Zakat
Penghasilan profesi dari segi wujudnya berupa uang. Dari sisi ini, ia berbeda

dengan tanaman, dan lebih dekat dengan emas dan perak. Oleh karena itu kadar

zakat profesi yang diqiyaskan dengan zakat emas dan perak, yaitu 2,5% dari seluruh

penghasilan kotor. " s‘\
Ky

”
d. Perhitungan Zakat P
A4

\3
LSS T S
Secara langstin yakat dihitung dari 2,5°%
—_N
o\

-~
2,

ar&enghasilam kotor secara

Vv

langsung, baik dibayarkan bulanan atau tahunan. M ini lebih tepat dan adil

\
bagi mereka yan ~dilbaskan rezeki eh Allah?
il

penghasilan Rp 3.000.000 t

2\%
étoh: Seseorang dengan

a wajib membayar zakat sebesar:

2,5% X 3.000.000=Rp 75.0 p 900.000 per tahun. Setelah 49

dipotong dengan kebutuhan ng 2,5% dari gaji setelah dipotong
kebutuhan pokok. Metod diterapkan oleh mereka yang
penghasilannya pas-pasan. Contoh: Seseorang dengan penghasilan Rp 1.500.000,-
S FHB A MAFASE AR e
wajib membayar zakat sebesar : 2,5% X (1.500.000-1.000.000)=Rp 12.500 per
bulan atau Rp 150.000,- per tahun.

D. Faktor-faktor yang mempengaruhi pemahaman masyarakat muslim di

Kelurahan Pelitakan Kecamatan Tapango Kabupaten Polewali Mandar
terhadap zakat profesi.
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Berdasarkan hasil wawancara terhadap responden, diketahui bahwa
responden menyatakan ada beberapa faktor yang mempengaruhi pemahaman
masyarakat muslim di Kelurahan Pelitakan Kecamatan Tapango Kabupaten
Polewali Madar zakat profesi, yaitu sebagai berikut:

a. Faktor Pendidikan

Salah satu faktor yang mempengaruhi pemahaman masyarakat muslim di

Kelurahan Pelitakan Kecamatan Tapango Kabupaten Polewali Mandar terhadap

zakat profesi yaitu faktor pendl ikan. Ad@n hasil wawancara dari salah satu

(Cs o 4
responden yang bernam a/gjb p ng menjelaskan bahwa:

Saya memah glan hal yang men;
bangku sekol
sekolah dari

biasa mende an materi yang dlpelaj ari tent
dan zakat mfk

n termasuk juga tentang zakat
ANt L,-J

Pendidikan adalah “sala yang mempengaruhi pemahaman

fﬁgkat profesi pada saat di
%‘(liulu karena saya Alumni

Pada saat saya sekolah
kat, baik itu zakat fitrah

terhadap zakat profesi. kare ngkat pendidikan seseorang maka

semakin banyak pula ia me perti memahami hal-hal berkaitan
dengan zakat profesi, dan stz A orang yang tamatan dari sekolah
yang berbasis Islami mereka juga pasti lebih banyak mempelajari pelajaran-
“STIBA MARASSAR™™
bukan hanya pelajaran yang umum saja.
b. Faktor Media Massa

Dalam penelitian yang komprehensif oleh Joseph Klapper tentang efek

media massa. Dalam hubungannya dengan pembentukan dan perubahan sikap,
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pengaruh berfungsi memperkokoh sikap dan pendapat yang ada, walaupun kadang-
kadang berfungsi sebagai media pengubah (agent of change).
c. Faktor Lingkungan

Hal serupa dikemukakan oleh Emil Salim yang mendefinisikan lingkungan
sebagai benda, kondisi, keadaan dan pengaruh yang terdapat dalam ruang yang kita
tempati dan mempengaruhi hal yang hidup termasuk kehidupan manusia. Defenisi

lingkungan hidup menurut Emil Salim dapat dikatakan luas. Apabila

. ¢ ¢
pQﬁtik, ekonomi, dan sosial.

=V 3
Faktor-faktor; ﬁ?ag telah dikemukakane, I-Eﬁl, responden yang dapat
&~ 2 P <4
N
mempengaruhi pe \ahaman terhadap zakat profesibrena faktor pendidikan,

) 2
faktor media dan% \)lingkunian. Adajun satu f@@\lagi yang dikemukakan
e <

oleh responden yang sama darihasil wawancara, yaitu: wawancara yang dilakukan

disederhanakan, ruang lingkungi hidup d‘iggtasi oleh faktor-faktor yang dapat
v

dijangkau oleh manusia,

dengan Ibu Hj. Andi Hajar y a dua faktor sehingga beliau dapat

memahami zakat profesi, fak dari media dan yang kedua karena
dari lingkungan.

Hal serupa yang dikemukakan oleh bapak H. Jamaluddin dari hasil
media seprti buku-buku Islam ksusnya yang membahas tentang masalah zakat

ftirah, zakat harta, dan zakat profesi.
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PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai tingkat

pemahaman masyarakat muslim terhadap pelaksanaan zakat profesi di Kelurahan

Pelitakan Kecamatan Tapango Kabupaten Polewali Mandar, maka peneliti dapat

meyimpulkan sebagai berikut:

1.

c¢s
it mereka dalam memahami zakat
~_

&'ﬁhat dari hasil wawancara

Tingkat Pemahaman @akm mus‘li/gi di Kelurahan Pelitakan Kecamatan
\
v

Tapango Kabupap n Po

dimana m at kurang megetahui tentan& % profesi, seperti defnisi,

syarat dan% \pelaksanlan akatlorofem A\@tapl masyarakat muslim

yang berada di Kelurahan Pelitakan “Kecamatan Tapango Kabupaten

Polewali Mandar ce an antara zakat dengan sedekah,
mereka beranggapan ah sama dengan menunaikan zakat.
Faktor-faktor yang ahaman masyarakat muslim di

Kelurahan Pelitakan Kecamatan Tapango Kabupaten Polewali Mandar

STIBA"'MAICASSAR ™ ™

lingkungan. Dari ketiga faktor tersebut yang telah dikemukakan bahwa
faktor tersebut sangat memiliki pengaruh terhadap pemahaman zakat

profesi.

74
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B. Saran

Setelah penulis mengemukakan kesimpulan di atas, berikut ini penulis akan
mengemukakan beberapa saran sebagai harapan yang ingin dicapai sekaligus
sebagai kelegkapan dalam penyusunan skripsi ini sebagai berikut.

1. Bagi Badan Amil Zakat Nasional sebaiknya sering melakukan
sosialisasi atau penyuluhan-penyuluhan tentang zakat profesi di
masyarakat muslim di Kelurahan Pelitakan Kecamtan Tapango
Kabupaten Polewali Mandar mm‘in,ﬁal satu kali setahun atau pada bulan

_&‘\B Cls o

Ramadan. - ,‘ ;.

/
a pendidik sebalkny ir’llglaskan secara rinci dan

pembahasan zakat dalam
nis zakat kang ha:IJs dikeluq@ dan syarat-syarat yang
2

3. Agar masyarakat

belajar-mengajar, baik

an pemahamannya tentang zakat
profesi Karena mx dari penghasilan profesipun adalah
suatu kewajiban 1 telah dijelaskan dalam ayat al-
Qur’an.
“STIBDA MAKASSAR
Hasil penelitian ini merupakan salah satu bukti ilmiah yang menjelaskan
akan pentingnya seseorang memiliki ilmu, secara khusus adalah ilmu syar’1 untuk

meningkatkan pemahaman masyarakat tentang syariat Allah swt. Sehingga hasil

penelitian ini bisa dijadikan rujukan untuk memperdalam pemahaman kita terhadap
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syariat allah swt. dengan harapan agar tidak terjatuh pada hal- hal yang bersifat

syubhat, makruh, ataupun hal yang diharamkan oleh Allah swt.

STIBA MAKASSAR
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